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ABSTRAK 

Elis Apriani Putri. 2023. “Efektifitas Pembelajaran Ppkn Dalam Menumbuhkan 

Kesadaran Moral Anti-Bullying Pada Siswa SMPN 4 Kepulauan Selayar.” 

Skripsi, Prodi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Ibu 

Dr. Andi Sugiati M.Pd. dan Pembimbing II Ibu Rismawati S.Pd,. M.Pd. 

Pendidikan merupakan salah satu hal terpenting dalam kehidupan sesorang, 

Pendidikan pada dasarnya bertujuan untuk membina anak peserta didik agar 

memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap positif, dalam menjalani 

kehidupan. Tujuan penelitian pertama untuk mengetahui efektifitas pembelajaran 

PPKn dalam menumbuhkan kesadaran moral Anti-Bullying pada siswa SMPN 4 

Kepulauan Selayar. 

Penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif menggambarkan subjek 

atau objek penelitian yang berupa suatu lembaga, masyarakat. atau orang 

berdasarkan fakta-fakta sehingga lebih mudah untuk dianalisis menggunakan 

pendekatan deskriptif dalam penelitian ini. Alasan peneliti menggunakan 

pendekatan kualitatif karena untuk mengkaji efektifitas pembelajaran PPKn dalam 

menumbuhkan kesadaran moral anti-bullying pada siswa SMPN 4 Kepulauan 

Selayar. Dengan menggunakan metode deksriptif sebagai penggambaran subjek 

atau objek pada suatu bentuk penelitian yang disusun berdasarkan fakta yang ada 

dilapangan berdasarkan data yang didapat dari hasil penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi di atas maka diperoleh hasil bahwa dalam rangka mengatasi perilaku 

bullying melalui program bimbingan keagamaan dengan cara membiasakan pada 

peserta didik untuk melaksanakan sholat dhuhur berjamaah, membaca ayat-ayat 

Al-Qur’an setiap pagi, melaksanakan sholat dhuha, melaksanakan zikir, dan juga 

mengajak anak-anak untuk memperingati hari-hari besar Islam supaya anak-anak 

dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.  

 

Kata Kunci: Anti-Bullying, Sekolah Menengah Pertama, Pencegahan perilaku 

bullying 
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ABSTRACT 
 

Elis Apriani Putri. 2023. "Effectiveness of Civics Learning in Raising Anti-

Bullying Moral Awareness in Students of SMPN 4 Selayar Islands." Thesis, 

Pancasila and Citizenship Education Study Program, Faculty of Teacher Training 

and Education, Muhammadiyah University of Makassar. Advisor I Mrs. Dr. Andi 

Sugiati M.Pd. and Supervisor II, Mrs. Rismawati S.Pd. M.Pd. 

 Education is one of the most important things in a person's life. 

Education basically aims to develop students so that they have knowledge, skills 

and positive attitudes in living life. The first research objective was to determine 

the effectiveness of PPKn learning in fostering anti-bullying moral awareness in 

students at SMPN 4 Selayar Islands. 

 Qualitative research with a descriptive approach describes the subject or 

object of research in the form of an institution or society. or people based on facts 

so that it is easier to analyze using a descriptive approach in this research. The 

reason the researcher used a qualitative approach was to examine the effectiveness 

of PPKn learning in fostering anti-bullying moral awareness in students at SMPN 

4 Selayar Islands. By using the descriptive method as a depiction of subjects or 

objects in a form of research which is prepared based on facts in the field based on 

data obtained from research results. 

 Based on the results of the research through observation, interviews and 

documentation above, the results were obtained that in order to overcome bullying 

behavior through a religious guidance program by getting students accustomed to 

carrying out midday prayers in congregation, reading verses of the Koran every 

morning, carrying out performing dhuha prayers, carrying out dhikr, and also 

inviting children to commemorate Islamic holidays so that children can apply 

them in their daily lives. 

 

Keywords: Anti-Bullying, Junior High School, Prevention of bullying behavior 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pe indi idiikan me irupakan salah satu hal te irpe intiing dalam ke ihi idupan 

se isorang. Pe indiidi ikan lah yang me ine intukan dan me inuntun masa de ipan dan arah 

hi idup seise iorang. Bakat dan ke iahliian se iseiorang akan te irbe intuk dan te irasah me ilaluii 

pe indiidi ikan. Pe indi idiikan juga umumnya di ijadiikan tolak ukur kuali itas seitiiap orang. 

Pe indi idiikan juga me irupakan ke ibutuhan se itiiap diiri i manusi ia, di imana te irjadi i tiimbal 

baliik antara pe indi idiik dan pe iseirta di idiik. Ji ika di iliihat darii ke inyataannya saat iinii, 

tujuan peindi idiikan teilah di irumuskan de ingan sangat baiik, teitapii hal i itu tiidak 

otomati is beirjalan deingan baiik dan teirjadii be ibe irapa peirmasalahan di i duniia 

pe indiidi ikan. Pe irmasalahan di i duni ia pe indiidi ikan me ili iputi i fasi iliitas seikolah sampai i 

pe iriilaku siiswa. 

Se ikolah adalah leimbaga pe indiidi ikan yang me irupakan wadah atau sarana 

di imana prose is peindi idi ikan be irlangsung. Se ikolah adalah teimpat yang nyaman bagi i 

anak seisuaii de ingan tujuan untuk me inambah pe inge itahuan,wawasan,keite irampi ilan 

se irta me ingajarkan peiseirta diidi ik untuk be irpeiriilaku baiik se isuaii de ingan norma dan 

ni ilaii yang ada dalam masyarakat. Me injadii orang yang be irpeindi idiikan be irartii 

manusi ia me injadii proseis peince irdasan dan peinge imbangan poteinsi i seicara konti inyu 

dan optiimum, te irutama pe indiidi ikan ke iwaganeigaraan.  

Pe indi idiikan Keiwargane igaraan iialah salah satu konse ip peindi idiikan yang 

be irfungsii untuk me imbe intuk geine irasii muda se ibagaii warga ne igara yang 

me impunyai i karakteir. Pe indi idiikan keiwarganeigaraan yaiitu suatu biidang studi i teirdiiri i 
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darii susunan proseis dalam me imbi imbi ing si iswa agar ke ilak teirciipta se ibagaii 

pe induduk yang me impunyai i karakteir khas bangsa Iindone isiia, yang 

be irtanggungjawab, ce irdas, dan te irampi il yang te intunya be irpeiran aktiif dalam 

ke igiiatan dii liingkungan masyarakat be irdasarkan ke iteintuan yang te irtuli is dalam 

Pancasiila dan UUD Ne igara Reipubliik Iindone isiia. Tujuan mata Pe ilajaran 

Pe indi idiikan ke iwarganeigaraan adalah untuk me ingajarkan pe iseira diidi ik me injadi i 

waraga neigara yang seisuaii de ingan kaiidah-kaiidah pancasiila seipe irtii be irtanggung 

jawab, santun, peircaya diirii dalam be irkomuni ikasii baiik dii rumah maupun 

liingkungan sosiial laiinnya. 

Dalam me incapai i Pe indiidi ikan banyak ri intangan yang akan di ihadapii. Salah 

satunya adalah masalah yang di ihadapi i oleih siiswa iitu seindiirii, yang mana masalah 

yang se iriing di ihadapii yaiitu pe iriilaku bullyiing. Ole ih kare ina i itu Pe indi idiikan 

Ke iwargane igaraan diijadiikan seibagaii suatu program pe indi idiikan yang diirancang 

se icara iinovatiif dan be irpusat pada pe imbe intukan ke ipriibadiian de imi i me imbe intuk 

siiswa yang baiik, yakni i me imi iki ili i se ijumlah kompe iteinsii pe inge itahuan, keiteirampi ilan 

dan be irtanggungjawab se irta me injauhi i peiriilaku buruk teirmasuk bullyiing.  

I istiilah bullyiing se indiirii me imi ili iki i makna yang le ibi ih luas, me incakup 

be irbagaii be intuk pe inggunaan ke ikuasaan atau keikuatan untuk me inyaki iti i orang lai in 

se ihiingga korban me irasa te irteikan, trauma, dan tak beirdaya. Me inurut pasal 1 ayat 

15a, bullyiing di ikatakan se ibagaii ke ike irasan dii mana se itiiap pe irbuatan teirhadap anak 

yang beirakiibat tiimbulnya keise ingsaraan atau pe inde iriitaan seicara fiisiik, psiiki is, 

se iksual, dan/atau peine ilantaran, teirmasuk ancaman untuk me ilakukan peirbuatan, 

pe imaksaan, atau peirampasan keime irde ikaan seicara me ilawan hukum. 
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Bullyiing adalah satu contoh peinyi impangan sosiial yang seiriing kalii teirjadii 

pada anak reimaja usi ia se ikolah. Pe iriilaku bullyiing i ini i tiidak se ilalu te irjadii di i 

liingkungan se ikolah, tapi i biisa juga teirjadii diiluar liingkungan seikolah dan juga 

masyarakat, namun yang paliing umum dan se iriing teirjadii yaiitu dii liingkungan 

se ikolah. Dii se ikolah, bullyiing leibiih di ikeinal deingan iistiilah-iisti ilah, seipe irtii di igeirtak, 

di igeince it, dan lai in-laiin. Priiyatna (2010:02) me inge imukakan bahwa, bullyiing adalah 

tiindakan yang diise ingaja oleih sii pe ilaku pada korbannya dan bukan se ibuah 

ke ilalaiian, tiindakan iitu te irjadii be irulang-ulang dan di ilakukan se icara acak atau cuma 

se ikalii saja me ilai inkan teirus me ine irus seirta diidasarkan pada pe irbeidaan poweir yang 

me incolok. 

Obseirvasii awal me ilalui i wawancara me inurut Ke ipala Seikolah, guru BK dan 

guru PPKn SMPN 4 Ke ipulauan Seilayar diidapatkan bahwa hampi ir seitiiap harii 

teirjadii peirmasalahan antar anak, seipe irtii saliing me inge ije ik dan iikut-iikutan teiman 

me ingganggu anak laiin. Anak yang di ibully biiasanya me inangi is atau me ingadu ke i 

walii ke ilasnya, se ilama i ini i pe irmasalahan se ipe irtii i ini i hanya diise ile isaiikan de ingan walii 

ke ilas saja. Sampai i se ikarang beilum ada sanksii khusus yang diibe iriikan keipada anak 

yang me imbully teiman- te imannya. 

Ada be ibe irapa beintuk bullyiing pada anak, 1) Bullyiing ve irbal seipe irti i 

me imaki i, me ingolok-olok, me ine iri iakii, me imfi itnah, me inghi ina, me inggoda, me inge ije ik, 

me inggosi ip, me inyoraki i, me imanggi il nama julukan dan beirkata rasiis. 2) Bullyiing 

fi isi ik seipe irti i me ine indang, me incubi it, me inampar, me indorong, me inye inggol, 

me ingi injak kakii, me inje igal, me iludahi i, me ile impar deingan barang, me irampas, 

me imukul dan me ilakukan peingrusakan teirhadap barang orang laiin. 3) Bullyiing 

tiidak langsung atau bullyi ing sosiial se ipe irtii me inguciilkan orang laiin, me ingabaiikan, 
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me impe irmalukan diide ipan umum, me imandang de ingan siini is, me imandang deingan 

tatapan me ingancam, dan me ire indahkan. 4) Bullyiing psi ikologiis me irupakan 

bullyiing yang tiidak te irliihat deingan mata tanpa tatapan yang je ilii kareina bullyiing 

psiikologi is hanya dapat diike itahuii peilaku dan korban. Bullyiing dii seikolah 

ke ibanyakan be irasal dari i te iman se ibaya bahkan darii kakak ke ilas, me ire ika 

be irkeii ingiinan untuk me ilanjutkan tradi isii atau iingi in beirkuasa me incari i populariitas 

de ingan me ilakukan tiindakan iintiimi idasii ke ipada piihak yang leibi ih leimah.  

Pe iriilaku bullyiing dapat di iseibabkan oleih be ibe irapa faktor. Faktor-faktor 

teirse ibut teirdi irii darii faktor eiksteirnal dan faktor i inteirnal. Faktor eikste irnal me ili iputii 

ke iluarga, seikolah, teiman se ibaya, me idi ia massa, dan budaya, se idangkan faktor 

i inteirnal me iliiputii ke ipri ibadiian, harga di irii, dan kontrol di irii. Salah satu faktor 

pe inye ibab siiswa me ilakukan pe iriilaku bullyiing yaiitu reindahnya kontrol diirii pada 

siiswa, i indiivi idu de ingan kontrol diirii yang reindah me imi ili iki i ke ice indeirungan me injadi i 

i impulsi if, se inang me ilakukan pe irbuatan yang beiri isiiko, dan beirpiiki iran seimpi it.  

Bullyiing sangat beirpe ingaruh teirhadap korbannya, salah satunya 

me impe ingaruhi i konseip di irii. Dampak yang teirjadi i pada korban peiriilaku bullyiing 

sangatlah banyak, diiantaranya korban akan me irasa re indah diirii, me ingalami i 

ke iceimasan e imosi ional, konse intrasii yang me inurun, pe irasaan te irasiingkan, bahkan 

pada tahap yang eikstreim dapat me ingakiibatkan deipre isii dan beirke iiingi inan untuk 

bunuh di irii. (Ardhi iatii, 2014: 3). 

Se ipe irtii halnya kasus bullyiing yang baru saja teirjadii akhi ir – akhiir iini i 

ke ipada salah satu siiswi i SMP di i kota Bandung. (Se ini in, 11 Oktobeir 2021) Be irawal 

darii korban yang salah ki iriim pe isan e imoti icon di i whatsapp, ke imudi ian pe ilaku 

me inanggapi i pe isan e imotiicon te irseibut de ingan se iriius. Pe ilaku yang me irasa tiidak 
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teiriima dan me irasa te irtantang de ingan pe isan e imotiicon te irseibut me ingajak korban 

untuk beirteimu se icara langsung, hiingga akhiirnya teirjadii keike irasan saat pe ilaku dan 

korban beirte imu se icara langsung. Me inurut piihak Kapolse ik Sukasarii, ke ike irasan 

yang te irjadii be irupa pe imukulan dan te indangan ke ipada bagi ian tubuh be ilakang 

korban oleih pe ilaku. Si ikap te irseibut teirmasuk ke idalam physiical bullyi ing yang 

mana me irupakan peirundungan yang me inggunakan fi isi ik.  

Dampak bullyiing juga dapat beirlangsung teirus me ine irus hi ingga deiwasa. 

Se ibuah studi i longiitudiinal teirhadap lakii-lakii de iwasa yang me injadii korban bullyiing 

ke itiika masa kanak-kanak me inyatakan bahwa di iusiia dua puluhan me ire ika leibi ih 

de ipreisi i dan me imi ili iki i harga diirii yang le ibiih re indah di ibandiingkan de ingan re ikan-

reikannya yang tiidak me injadi i korban bullyiing ke itiika kanak-kanak (Olwe ius 

2007:120).  

Be irdasarkan obseirvasii awal me ilaluii wawancara de ingan Keipala Seikolah, 

guru BK, guru PPKn di i SMPN 4 Ke ipulauan Se ilayar pada pra-peine iliitiian yang 

di ilakukan oleih pe ine iliiti i, di idapatkan hasi il bahwa bullyiing di i liingkungan se ikolah 

sudah diianggap hal biiasa diilakukan dan seiri ing teirjadii se ibagaii bagi ian darii candaan 

siiswa ke ipada teiman-te imannya. Bullyiing yang pali ing banyak diidapatii yaiitu 

bullyiing ve irbal seipeirtii saliing me inge ijeik dan me imanggi il teimannya de ingan 

panggiilan yang ti idak di isukaii, di isusul juga deingan bullyiing fi isi ik seipe irtii me incubi it 

dan me indorong teiman, se ilanjutnya bullyiing sosi ial juga diidapatii beibe irapa siiswa 

juga yang awalnya sali ing jai il de ingan te imannya dan akhi irnya me ini imbulkan 

pe irkeilahiian dan ti idak lai in adanya faktor se ini ioriitas yang di ilakukan siiswa I iX 

ke ipada juniiornya.  
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Be irdasarkan pada uraiian latar beilakang dan be irbagaii i informasi i di i atas, 

maka pe ine ili itii be irkeii ingiinan untuk me ine ili itii “EiFEiKTI iFI iTAS PEiMBEiLAJARAN 

PPKN DALAM ME iNUMBUHKAN KE iSADARAN MORAL ANTI i-

BULLYI iNG PADA SIiSWA SMPN 4 KE iPULAUAN SEiLAYAR”  

B. Rumusan Masalah 

 Be irdasarkan latar be ilakang yang teilah diike imukakan, maka dapat 

di irumuskan peirmasalahan peine iliitii adalah Bagaiimana e ife iktiivi itas peimbe ilajaran 

PPKn dalam me inumbuhkan keisadaran moral Anti i-Bullyiing pada siiswa SMPN 4 

Ke ipulauan Se ilayar? 

C. Tujuan Penelitian 

 Be irdasarkan rumusan masalah yang te ilah diirumuskan adapun tujuan 

pe ine iliitiian iini i adalah Untuk me inge itahuii e ife iktiivi itas peimbe ilajaran PPKn dalam 

me inumbuhkan keisadaran moral Anti i-Bullyiing pada siiswa SMPN 4 Ke ipulauan 

Se ilayar. 

D. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat yang di iharapkan dari i pe ineili itiian i inii, yaiitu : 

1. Manfaat Te ioriitiis 

a. Bagii leimbaga akadeimi ik, seibagaii acuan teiori itiis teintang eife iktiivi itas peimbe ilajaran 

PPKn dalam me inumbuhkan ke isadaran moral Antii-Bullyiing pada si iswa yang dapat 

di ijadiikan se ibagaii bahan pe ingajaran bagii calon pe indiidi ik. 

b. Bagi i peine iliitii se ilanjutnya, seibagaii re ife ireinsi i bagi i peine iliitii lai in. 

2. Manfaat Praktiis 
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a. Bagii seikolah, diiharapkan dapat me inumbuhkan keisadaran moral antii-bullyiing 

pada siiswa me ilalui i e ife iktiifi itas peimbe ilajaran PPKn, se ihi ingga be irdampak posi itiif 

bagii pe ini ingkatan kualiitas seikolah. 

b. Bagi i guru, se ibagaii acuan untuk me injadi i guru profe issiional de ingan te itap 

me impe irhatiikan e itos keirja yang seiharusnya diimi iliiki i oleih seiorang teinaga pe indi idiik. 

c. Bagii si iswa, seibagaii upaya untuk me inumbuhkan keisadaran moral anti i-bullyiing 

me ilalui i e ife iktiivi itas peimbe ilajaran ppkn. 

d. Bagi i pe ine iliitii, se ibagaii acuan untuk me imbi ina diirii me injadi i guru yang 

profeissiional de ingan teitap me impe irhatiikan etos kerja yang harus dimiliki. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Efektifitas 

a. Pengertian Efektifitas 

Ke ibe irhasiilan suatu tujuan di iukur juga oleih konse ip eife ikti iviitas, apa yang di i 

maksud de ingan eife ikti ivi itas, te irdapat peirbeidaan peindapat dii antara yang 

me inggunakannya, baiik di i kalangan akade imi isi i maupun praktiisi i. 

“e ife iktiivi itas adalah suatu ke iadaan yang me ingandung pe inge irtiian me inge inai i 

teirjadiinya suatu eife ik atau akiibat yang diike ihe indakii. Kata e ife iktiif be irarti i 

teirjadiinya suatu eife ik atau aki ibat yang diike ihe indakii dalam suatu pe irbuatan. 

Se itiiap pe ike irjaan yang e ife iktiif be ilum te intu e ifi isiie in, kareina hasiil dapat 

teircapaii teitapii mungki in de ingan pe inghamburan piiki iran, teinaga, waktu, 

uang atau beinda”. 

Me inurut Pasolong (2007:9) dalam Fe ibriianii (2017:24), eife iktiivi itas beirasal 

darii kata “eife ik” dan diigunakan iistiilah iinii dalam se ibuah hubungan seibab akiibat. 

Eife ikti iviitas dapat di ipandang seibagai i seibab darii varaiibe il laiin. Eife iktiivi itas beirartii 

tujuan yang te ilah diireincanakan se ibe ilumnya dapat te ircapaiiatau deingan kata 

sasaran teircapaii kareina adanya prose is keigi iatan. 

Apa yang di imaksud de ingan eife ikti iviitas seicara umum, adalah suatu 

ke iadaan yang me inunjukan ti ingkat ke ibe irhasiilan atau peircapai ian suatu tujuan yang 

di i ukur kualiitas, kuantiitas, dan waktu, se isuaii de ingan yang te ilah diire incanakan 

se ibeilumnya. Ada juga yang me inje ilaskan artii e ife iktiivi itas adalah suatu ti ingkat 

ke ibe irhasiilan yang di ihasiilkan oleih se ise iorang atau organi isasii de ingan cara te irteintu 
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se isuaii deingan tujuan yang heindak diicapaii. Deingan kata lai in, seimaki in banyak 

reincana yang be irhasiil diicapai i maka suatu keigiiatan diianggap e ife iktiif. 

b. Jenis-jenis Efektifitas  

Eife ikti iviitas i itu seindi irii me imi ili iki i tiiga tiingkatan yang be irbeida, 

di ikeilompokkan pada tiingkat iindi ivi idu, keilompok, dan organiisasii seibagaiimana 

yang di idasarkan oleih Daviid J. Lawleiss dalam Gi ibson, I ivance iviich dan Donne ily 

(1997:25-26) dalam Eivi i Suryanii (2016) antara lai in: 

1) Eife ikti iviitas Iindi iviidu 

Eife ikti iviitas iindi iviidu di idasarkan pada pandangan darii se igi i i indiivi idu yang 

me ine ikankan pada hasiil karya karyawan atau anggota darii organi isasii. 

2) Eife ikti iviitas ke ilompok 

Adanya pandangan bahwa pada ke inyataannya iindiivi idu saliing beike irja 

sama dalam ke ilompok. Jadii eife ikti iviitas keilompok me irupakan jumlah 

kontriibusii darii se imua anggota keilompoknya. 

3) Eife ikti iviitas organiisasii 

Eife ikti iviitas organiisasii te irdiirii darii e ife iktiivi itas iindi iviidu dan keilompok. 

Me ilaluii pe ingaruh siine irgi itas, organiisasii mampu me indapatkan hasiil karya 

yang leibi ih tiinggi i tiingkatannya dari i pada jumlah hasiil karya tiiap –tiiap 

bagiiannya. 

2. Pembelajaran PPKn 

a. Pengertian Pembelajaran 

Se ibe ilum me imbahas le ibi ih lanjut te intang peimbe ilajaran ppkn, te irleibiih 

dahulu akan diibahas me inge inaii apa yang diimaksud peimbe ilajaran. Peimbe ilajaran 
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adalah keigiiatan yang di ilakukan ole ih guru se icara teirprogram dalam di isai in 

i instruksiional yang me inci iptakan prose is iinteiraksii antara seisama pe ise irta di idiik, guru 

de ingan peise irta diidi ik dan deingan sumbeir beilajar. Meinurut Oe imar Hamali ik (2013: 

37) me ingatakan peimbe ilajaran adalah suatu kombi inasii yang teirsusun me ili iputi i 

unsur-unsur manusi iawi i, matri ial, fasiiliitas, peirleingkapan dan proseidur yang saliing 

me impe ingaruhi i me incapaii tujuan pe imbe ilaran. Pe imbe ilajaran beirtujuan untuk 

me inci iptakan pe irubahan se icara te irus-me ine irus dalam pe iri ilaku dan pe imi iki iran siiswa 

pada suatu li ingkungan be ilajar. Seibuah proseis pe imbe ilajaran ti idak te irleipas dari i 

ke igiiatan beilajar me ingajar. Be ilajar me inurut Nana Sudjana (2001:28), adalah suatu 

proseis yang diitandaii de ingan adanya peirubahan pada diiri i seiseiorang. Be ilajar 

me inurut Morgan dalam Agus Supri ijono (2009:3), adalah pe irubahan peiri ilaku yang 

be irsiifat peirmane in se ibagaii hasi il darii pe ingalaman. Salah satu pe irtanda bahwa 

se iseiorang teilah beilajar seisuatu adalah adanya pe irubahan ti ingkah laku dalam 

di iriinya. Peirubahan tiingkah laku te irseibut me inyangkut baiik pe irubahan yang 

be irsiifat peinge itahuan (kogni itiif), ke iteirampi ilan (psiikomotor) maupun yang 

me inyangkut ni ilaii dan siikap (afe iktiif). Beilajar ti idak hanya me iliiputii mata pe ilajaran, 

teitapii juga pe inguasaan, ke ibiiasaan, pe irseipsii, ke ise inangan, kompe ite insii, pe inye isuaiian 

sosiial, beirmacam-macam ke ite irampi ilan, dan ciita-ciita. 

Pe imbe ilajaran pada hake ikatnya me irupakan prose is iinte iraksii antara siiswa 

de ingan liingkungannya, se ihiingga teirjadii peirubahan peiriilaku kei arah leibiih baiik. 

Syai iful Sagala (2013: 61) me inge imukakan bahwa, Pe imbe ilajaran me irupakan 

proseis komuni ikasii dua arah, me ingajar diilakukan oleih pi ihak guru se ibagaii 

pe indiidi ik, se idangkan be ilajar diilakukan oleih pe ise irta diidiik atau muri id. Beirdasarkan 

teiorii be ilajar ada liima pe inge irtiian pe imbe ilajaran diiantaranya seibagaii be iriikut:  



11 
 

1. Pe imbe ilajaran adalah upaya me inyampai ikan pe inge itahuan ke ipada siiswa di i 

se ikolah 

2. Pe imbe ilajaran adalah me iwari iskan ke ibudayaan ke ipada ge ine irasii muda 

me ilalui i leimbaga seikolah 

3. Pe imbe ilajaran adalah upaya me ingorganiisasiikan liingkungan untuk  

me inci iptakan kondi isii be ilajar bagii si iswa 

4. Pe imbe ilajaran adalah upaya untuk me impe irsi iapkan si iswa untuk me injadi i 

warga masyarakat yang baiik 

5. Pe imbe ilajaran adalah suatu prose is me imbantu siiswa me inghadapi i ke ihiidupan 

masyarakat se iharii-harii (Oe imar Hamali ik, 1995). 

Me inurut Gagne i seibagaiimana yang teilah diike imukakan oleih Nazarudi in 

(2007:162) pe imbe ilajaran dapat di iartiikan seibagaii se ipeirangkat acara pe iriistiiwa 

e iksteirnal yang di irancang untuk me indukung prose is beilajar yang si ifatnya i inteirnal. 

Me inurut Nazarudiin (2007:163) peimbe ilajaran adalah suatu pe iriistiiwa atau siituasii 

yang se ingaja di irancang dalam rangka me imbantu dan me impe irmudah proseis 

be ilajar deingan harapan dapat me imbangun kreiatiifi itas siiswa.  

Me inurut beirbagaii peindapat dii atas dapat di isi impulkan bahwa peimbe ilajaran 

adalah suatu peirubahan darii peiriistiiwa atau si ituasi i yang diirancang seide imi iki ian rupa 

de ingan tujuan me imbe iriikan bantuan atau ke imudahan dalam prose is be ilajar 

me ingajar se ihi ingga biisa me incapai i tujuan beilajar. 

1. Komponen- Komponen Pembelajaran 

Be irlangsungnya proseis pe imbe ilajaran ti idak teirleipas dari i kompone in-

kompone in yang ada diidalamnya, me inurut Moe idjiiono dan Di imyati i (1993: 23) 
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kompone in-kompone in prose is beilajar me igajar teirseibut adalah pe ise irta diidi ik, guru, 

tujuan peimbe ilajaran, mateirii/i isii, me itode i, me idi ia dan e ivalusii. 

1) Pe ise irta Diidiik 

Me inurut Nazarudiin (2007:49) peiseirta diidiik adalah manusi ia de ingan seigala 

fi itrahnya. Me ireika me impunyaii pe irasaaan dan fi iki iran seirta keii ingiinan atau 

aspiirasii. Meireika me impunyaii ke ibutuhan dasar yang harus di ipeinuhi i yaiitu 

sandang, pangan, papan, ke ibutuhan akan rasa aman, ke ibutuhan untuk 

me indapatkan pe ingakuan, dan keibutuhan untuk me ingaktualiisasii diiri inya 

se isuaii de ingan poteinsi inya. Me inurut undang undang No.20 te intang Siisteim 

Pe indi idiikan Nasiional, pe iseirta diidi ik adalah anggota masyarakat yang 

be irusaha me inge imbangkan pote insi i di irii me ilaluii proseis pe imbe ilajaran yang 

teirse idiia pada jalur, je injang, dan jeini is peindi idiikan teirteintu. Pe ise irta diidi ik 

adalah subje ik yang beirsiifat uniik yang me incapai i ke ideiwasaan seicara 

be irtahap.  

2) Guru 

Pe inge irtiian guru me inurut Muhammad Ali i se ibagaiimana di ike imukakan ole ih 

Nazarudiin (2007:161) me irupakan pe ime igang pe iranan seintral proseis beilajar 

me ingajar. Guru yang se itiiap harii be irhadapan langsung de ingan siiswa 

teirmasuk karakteiri isriik dan proble im me ingajar yang me ireika hadapii 

be irkaiitan de ingan prose is beilajar me ingajar. Mochtar Buchori i (1994:4) 

me inyatakan bahwa yang akan dapat me impe irbai iki i siituasii peindi idiikan pada 

akhiirnya beirpulang keipada guru yang se iharii-harii be ike irja diilapangan. 

3) Tujuan Peimbe ilajaran  
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Dalam Pe irme indi iknas RI i No. 52 Tahun 2008 se ibagaiimana diike imukakan 

Akhmad Sudrajat (2009) teintang Standar Proseis diise ibutkan bahwa tujuan 

pe imbe ilajaran me imbe iri ikan peitunjuk untuk me imi ili ih i isii mata peilajaran, 

me inata urutan topi ik-topi ik, me ingalokasiikan waktu, pe itunjuk dalam 

me imi ili ih alat-alat bantu peingajaran dan prose idur peingajaran, seirta 

me inye idi iakan ukuran (standar) untuk me ingukur preistasii be ilajar siiswa. 

Upaya me irumuskan tujuan pe imbe ilajaran dapat me imbe iriikan manfaat 

teirteintu, bai ik bagi i guru maupun si iswa. Nana Syaodah Sukmadi inata (2002) 

me ingi ide inti ifi ikasii 4 (e impat) manfaat dari i tujuan peimbe ilajaran, yaiitu: 

a) me imudahkan dalam me ingkomuni ikasiikan maksud ke igi iatan beilajar 

me ingajar ke ipada siiswa, seihiingga siiswa dapat me ilakukan peirbuatan 

be ilajarnya se icara leibi ih mandi iri i 

b) me imudahkan guru me imi ili ih dan me inyusun bahan ajar 

c) me imbantu me imudahkan guru me ine intukan ke igiiatan be ilajar dan me idi ia 

pe imbe ilajaran 

d) me imudahkan guru me ingadakan peini ilaiian 

4) Mateirii/iisi i 

Se icara gari is be isar dapat di ike imukakan bahwa mate irii pe imbe ilajaran 

(iinstructiional mate iri ials) adalah peinge itahuan, keite irampi ilan, dan siikap yang 

harus diikuasaii pe ise irta di idiik dalam rangka me ime inuhi i standar kompe ite insii 

yang di iteitapkan. Mateirii pe imbe ilajaran me ine impatii posi isi i yang sangat 

pe intiing dari i ke iseiluruhan kuri ikulum, yang harus di ipe irsiiapkan agar 

pe ilaksanaan pe imbe ilajaran dapat me incapaii sasaran. Sasaran te irse ibut harus 

se isuaii de ingan Standar Kompe ite insii dan Kompe iteinsii Dasar yang harus 
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di icapaii oleih peise irta diidi ik. Artiinya, mate iri i yang di iteintukan untuk keigi iatan 

pe imbe ilajaran he indaknya mate irii yang be inar-beinar me inunjang teircapaiinya 

standar kompe iteinsii dan kompe ite insii dasar,seirta te ircapaiinya i indi ikator.  

5) Me itodei 

Me inurut Nana Sudjana (1996:76) me itode i adalah cara yang di igunakan 

guru dalam me ingadakan iinte iraksii atau hubungan de ingan siiswa pada saat 

be irlangsungnya pe imbe ilajaran. 

Me inurut Soe itopo (1993:148) me itode i peimbe ilajaran yang di igunakan dalam 

ke igiiatan beilajar me ingajar seibagaii be iriikut : 

a) Meitodei ce iramah 

Se ibuah be intuk iinte iraksii be ilajar me ingajar yang di ilakukan me ilauii 

pe injeilasan dan peinuturan seicara liisan oleih guru te irhadap se ikeilompok 

pe iseirta diiklat. 

b) Meitode i tanya jawab 

Suatu me itode i diimana guru me inggunakan atau me imbe iri i pe irtanyaan keipada 

muri id dan muri id me injawab atau se ibaliiknya muriid be irtanya ke ipada guru 

dan guru me injawab peirtanyaan muri id teirse ibut. 

c) Meitodei di iskusii 

Me irupakan suatu me itode i peimbe ilajaran yang mana guru me imbe iri i suatu 

pe irsoalan (masalah) ke ipada muri id dan para muri id diibe iri i keise impatan 

se icara beirsama-sama untuk me ime icahkan masalah i itu de ingan teiman-

teimannya. 

d) Meitode i pe imbe iri ian tugas (re isiitasii) 

Me irupakan be intuk iinteiraksii be ilajar me ingajar yang di itandaii de ingan adanya 
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satu atau leibi ih tugas yang di ibe iriikan oleih guru di imana pe inye ileisaiian tugas 

teirse ibut dapat diilakukan se icara peirorangan atau ke iompok se isuaii de ingan 

pe iriintah guru.  

e i) Meitodei de imonstrasii dan e ikspeiriime in 

Me itodei de imonstrasii adalah me itode i di imana se iorang guru me impe irliihatkan 

se isuatu prose is keipada seiluruh anak diidi iknya. Seidangkan me itode i 

e ikspeiri ime in adalah guru atau si iswa me inge irjakan se isuatu seirta me inge imati i 

proseis hasiil pe ircobaan iitu. 

f) Me itodei si imulasii 

Me itodei si imulasii adalah cara peinyajiian pe ingalaman be ilajar deingan 

me inggunakan si ituasii tiiruan untuk me imahami i te intang konse ip, priinsi ip, atau 

ke itrampi ilan seisuatu. 

Se idangkan me inurut Tri i Mulyanii (2003:53) me itode i yang diigunakan dalam 

pe imbe ilajaran di ikeilas me iliiputii: 

a) Meitodei ce iramah 

b) Meitode i tanya jawab 

c) Meitodei di iskusii 

d) Meitode i de imonstrasii 

e i) Meitodei ke irja keilompok 

f) Me itodei pe imbe iri ian tugas 

g) Meitode i eikspe iriime in 

h) Meitode i pe ine imuan 

i i) Meitodei siimulasii 

j) Meitodei pe ingajaran uniit 
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6) Me idiia 

Kata me idi ia be irasal dari i bahasa latiin me idi ius yang seicara harfi iah beirartii 

teingah, pe irantara atau pe ingantar. De ingan de imi iki ian me idi ia me irupakan 

wahana peinyalur iinformasi i beilajar dan peinyalur pe isan. Nana Sudjana dan 

Ahmad Ri ivaii (2002:1) me inge imukakan bahwa me idi ia pe ingajaran seibagai i 

alat bantu me ingajar. 

Me inurut Ari ieif S. Sadi iman (2006:7) me idi ia pe imbe ilajaran  adalah se igala 

se isuatu yang dapat di igunakan untuk me inyalurkan pe isan darii pe ingiiri im ke i 

pe ine iriima se ihi ingga dapat me irangsang fi iki iran, pe irasaan, pe irhatiian, dan 

kompe ite insii se irta peirhatiian siiswa seide imi iki ian rupa se ihi ingga proseis be ilajar 

teirjadii. Se idangkan me inurut Sudarwan Dani im (1995:7) me idi ia 

pe imbe ilajaran me irupakan seipe irangkat alat bantu atau pe ileingkap yang 

di igunakan oleih guru atau pe indiidi ik dalam rangka be irkomuni ikasii deingan 

siiswa atau pe iseirta diidiik. 

7) Eivaluasii 

Me inurut Nana Sudjana (2009:3) e ivaluasii me irupakan proseis me imbe iriikan 

atau me ine intukan niilaii ke ipada objeik teirteintu beirdasarkan suatu kriite iriia teirteintu. 

Eivaluasii pe imbe ilajaran me irupakan pe iniilaiian ke igiiatan dan ke imajuan be ilajar 

pe iseirta diidi ik yang diilakukan seicara beirkala beirbeintuk ujiian, hasi il praktiik, tugas 

hariian, atau pe ingamatan ole ih guru. Be intuk ujiian me ili iputii ujiian teingah se ime iste ir, 

ujiian akhiir se ime iste ir, dan uji ian tugas akhiir. Pe imbobotan masi ing-masi ing unsur 

pe iniilaiian di ite itapkan beirdasarkan KKM se isuaii de ingan kuriikulum se ikolah. 

Be irdasarkan pe injeilasan di iatas, kompone in pe imbe ilajaran dapat diiartiikan 

se ibagaii se ipe irangkat alat atau cara dari i be irbagai i proseis yang ke imudi ian me injadii 
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satu keisatuan yang utuh dalam se ibuah pe imbe ilajaran de imi i te ircapai inya suatu 

tujuan. 

2. Prinsip Pembelajaran 

 Se ipe irtii yang di isampai ikan Gagnei (1977) di ikuti ip darii wi iki ipe idiia, Gagne i 

me inje ilaskan ada tujuh Pri insiip yang harus diipe igang, yaiitu: 

1) Pe irhatiian dan Motiivasii 

Pe irhatiian adalah hal yangat pe intiing dalam ke igi iatan pe imbe ilajaran. Seiorang 

guru harus dapat me imbe iriikan pe irhatiian keipada si iswa-siiswanya. Pe irhatiian 

dapat me imbuat siiswa be ilajar deingan maksi imal dan seimangat. Peirhatiian 

guru dapat me imbuat si iswa me irasa nyaman, di ia akan re ila me inge irjakan 

se itiiap tugas yang di ibe iri ikan guru. Hal te irseibut tiidak leipas kareina siiswa 

me irasa bahwa se itiiap tugas yang di ibeiriikan oleih guru adalah untuk 

ke ipe intiingan di iriinya. Seipe irtii pe irhatiian yang seilalu di ibeiriikan oleih gurunya. 

Motiivasii i itu ada dua yai itu moti ivasii darii dalam di irii si iswa (iinteire in) dan 

moti ivasii darii luar di irii si iswa (eixte irein). Se itiiap guru harus bi isa 

me imunculkan moti ivasi i-moti ivasii be ilajar siiswa baiik yang darii dalam 

maupun dari i luar. Moti ivasii dapat muncul dari i dalam di irii siiswa biila siiswa 

e imahami i ke ipe intiingan yang akan di ia pe iroleih dalam me ilaksanakan suatu 

hal. Moti ivasii e ikste irein dapat diibe iriikan oleih guru untuk se ilalu me insuport 

se itiiap hal posiiti if yang diilakukan siiswa. 

2) Ke iaktiifan 

Me inurut pandangan psi ikologii anak di ilahiirkan untuk me injadi i aktiif. Hal i inii 

di ibuktiikan de ingan geirakan anak keitiika diilahiirkan untuk peirtama kali i di i 
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Bumi i (duni ia i inii) i iya akan te irus be irgeirak dan i itu adalah fi ilosofi i bahwa 

anak diilahiirkan untuk akti if. Dalam ke igiiatan peimbe ilajaran, se iorang guru 

harus me imbe iriikan ke iseimpatan siiswa untuk akti if me incari i pe inge itahuanya 

se indiirii. Banyak para ahli i me ingatakan bahwa guru adalah fasi iliitator darii 

muri id atau seise iorang yang me imfasiiliitasii siiswa untuk me incari i seindi irii 

pe inge itahuannya. Pe ingeitahuan ti idak di itransfeir me ilaiinkan diipe iroleih seicara 

aktiif ole ih siiswa. Se ihi ingga guru harus beinar-beinar me ime igan pri insiip 

ke iaktiifan iinii.  

3) Ke ite irliibatan Lansung/Peingalaman 

Pe imbe ilajaran yang di ilaksanakan guru baiik dii dalam ke ilas maupun dii luar 

ke ilas, harus me impe irhati ikan ke iteirliibatan siiswa. Bukan hanya satu dua 

siiswa se iluruh siiswa harus te irliibat dalam prose is pe imbe ilajaran. Ke iteirliibatan 

siiswa dalam be ilajar akan me imbe iriikan peingalaman ke ipada siiswa. 

Be ibe irapa ahli i me ingatakan bahwa eise insii darii proseis be ilajar adalah 

pe ingalaman. Si iswa diikatakan beilajar jiika me impe iroleih peingalaman dari i 

i inteiraksiinya de ingan li ingkungan. 

4) Pe ingulangan 

Darii wi iki ipe idi ia diise ibutkan bahwa yang me ilatari i priinsiip pe ingulangan iini i 

adalah teiori i psiikologii daya. Teiorii be ilajar daya me ini ilaii bahwa 

pe imbe ilajaran adalah prose is untuk me ingamati i, me inangkap, me ingi ingat, 

me ingkhayal, be irfiiki ir, dan seibagaiinya. Te iorii i inii be iranggapan deingan 

me ingadakan daya yai itu untuk me ilakukan peingulangan maka ke imampuan 

(hasiil beilajar) akan me ini ingkat. Peine irapannya dalam prose is pe imbe ilajaran 

yang di ilakukan guru yai itu jiika guru me ingajar (siiswa me incarii tau) suatu 
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hal dan iitu di ilakukan hanya se ikalii, mungki in hasiilnya tiidak akan maksi imal. 

Hal teirseibut akan beirke imbang jiika di ilakukan pe ingulangan mi isal 3-6 kali i 

yang akan me imbuat hasi il darii be ilajarnya leibi ih bai ik. 

5) Tantangan 

Proseis pe imbe ilajaran dii ke ilas me imbutuhkan tantangan. Konse ip iini i muncul 

be irdasarkan te iorii me idan/lapangan (fi ie ild theiory) yang di ikeimukakan ole ih 

Kurt leiwi in. Te iorii i ini i be iranggapan bahwa be ilajar adalah si ituasii yang 

di ihadapii siiswa untuk me incapaii seisuatu. Hal iini i di iiibaratkan se ipeirtii dalam 

me idan pe irang untuk me incapai i tujuan (me ire ibut keime inangan). Dalam 

me incapai i tujuan siiswa akan me ine imukan hambatan, dan hambatan te irseibut 

harus diiatasi i. Jiika hambatan i itu sudah beirhasiil diise ileisaiikan maka si iswa 

akan me incapaii tujuan hal i itu beirarti i siiswa juga teilah beirhasiil me incapai i 

tujuan peimbe ilajaran. Untuk pe ine irapan dalam prose is pe imbe ilajaran di i 

ke ilas, artiinya guru harus bi isa me injeilaskan ke ipada siiswa bahwa seitiiap 

be ilajar pasti i akan ada hambatan dan tantangan. Si iswa harus biisa 

me ingatasi inya iitulah makna beilajar untuk me incapai i tujuan yang sudah 

di iteitapkan. 

6) Baliikan dan Pe inguatan 

Dasar darii priinsi ip iinii adalah Hukum Thondri ik teintang stiimulus dan 

reispon. Si iswa akan be ilajar leibi ih baiik ji ika di ia beirbuat baiik dan 

me indapatkan reiward atau hadi iah, se ime intara ji ika me ilakukan ke isalahan 

maka si iswa harus me indapatkan hukuman agar ti idak di iulangii lagi i. 

Hukuman di i siini i adalah hukuman yang me indi idiik. 

7) Pe irbeidaan Iindi iviidual 
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Se itiiap si iswa yang ada di i ke ilas atau di i se ikolah adalah anak yang lahi ir 

de ingan beirbagaii latar be ilakang. me ireika punya ke imampuan dan pote insi i 

yang beirbe ida. contoh seide irhananya adalah gaya be ilajar. seiti iap anak punya 

gaya be ilajar yang be irbeida-beida. hal i inii pe irlu di ipahami i ole ih guru. kareina 

tiidak dapat me imbe irlakukan satu anak sama de ingan anak lai innya. de ifi ini isii 

adiil bukan me impe irlakukan seimuanya se icara sama, me ilai inkan 

me impe irlakukan seisuai i de ingan hak dan ke iwajiibannya. 

b. Pengertian Pembelajaran PPKn 

Pe imbe ilajaran PPKn me irupakan salah satu mata pe ilajaran pokok di i seikolah 

yang be irtujuan untuk me inge imbangkan ke iceirdasan warga ne igara dalam di ime insi i 

spiiri itual, rasi ional, eimosi ional dan sosi ial, me inge imbangkan tanggung jawab se ibagai i 

warga neigara, seirta me inge imbangkan anak diidi ik beirpartiisiipasi i seibagaii warga 

ne igara supaya me injadi i warga neigara yang bai ik. Me inurut Nu'man Soe imantrii 

(2001: 54) peindi idiikan keiwargane igaraan adalah peindi idiikan yang be iriintiikan 

de imokrasi i poliitiik, yang di ipeirluas de ingan sumbe ir-sumbe ir pe inge itahuan lai innya, 

posiiti ivei i influeincei pe indi idi ikan seikolah, masyarakat, orang tua, yang ke ise imuanya 

i itu diiproseis untuk me ilatiih peilajar-pe ilajar beirpi iki ir kriitiis, anali itiis, dan be irtiindak 

de imokrati is dalam me impe irsiiapkan hi idup deimokratiis be irdasarkan Pancasi ila dan 

UUD 1945. 

Mata peilajaran PPKn se ibagaiimana te ircantum dalam susunan kuri ikulum, 

PPKn me irupakan mata pe ilajaran yang me imfokuskan pada pe imbe intukan warga 

ne igara yang me imahami i dan mampu me ilaksanakan hak-hak dan ke iwajiibannya 

untuk me injadii warga ne igara Iindone isiia yang ce irdas, teirampi il, dan beirkarakteir 
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yang seitiia ke ipada bangsa dan neigara Iindone isiia de ingan me ire ifleiksi ikan diiriinya 

dalam ke ibi iasaan beirpiiki ir dan beirtiindak se isuaii de ingan amanat Pancasi ila dan 

undang-undang dasar 1945 (lampi iran peiraturan me inte iri i pe indiidi ikan Nasi ional 

nomor 22 tahun 2006 te intang standar i isii). Dari i pe inge irtiian pe indiidi ikan 

ke iwarganeigaraan teirse ibut maka dapat di irumuskan bahwa pe indiidi ikan 

ke iwarganeigaraan me incakup pe indi idiikan poliitiik, pe indi idiikan de imokrasii, 

pe indiidi ikan hukum, dan pe indiidi ikan moral atau karakteir dalam upaya me imbe intuk 

warga neigara yang ceirdas, kri itiis, dan mampu me ilakukan hak dan ke iwaji ibannya 

se irta tanggung jawab. 

Choli isiin (2004: 17) me inge imukakan bahwa tujuan PPKn yai itu me imbi ina 

warga Neigara yang bai ik dan untuk masa de ipan dalam arti i warga Neigara yang 

be irkeimbang kontiinum vari iabeilnya/ pe ine irapanya pada kuali itas yang leibi ih tiinggi i 

dalam be irbagaii aspeik keihi idupan (spriitual, e ikonomi i, soci ial-budaya, poliitiik, 

hukum dan hakam) yang se isuaii de ingan ke iteintuan atau kriiteiriia konstiitusii/ UUD 

1945. Nu’man Soe imantri i (2001: 166) me inje ilaskan bahwa PPKn me imi ili iki i fungsii 

yang sangat eise insiial dalam me ini ingkatkan kuali itas manusi ia Iindone isiia yang 

me imi ili iki i ke ite irampi ilan hiidup bagii di irii se indiirii, masyarakat, bangsa dan neigara. 

3. Kesadaran Moral 

a. Pengertian Moral 

 I istiilah moral darii se igii Eitiimologi is beirasal darii kata mos dalam bahasa Latiin 

be intuk jamaknya moreis, yang arti inya tata-cara atau adat i isti iadat. Dalam kamus 

be isar Bahasa Iindone isiia (1989: 592) moral di iartiikan seibagaii akhlak, budii pe ikeirtii, 

atau susiila. Se icara teirmi inologi is, te irdapat beirbagaii rumusan peinge irtiian moral, 
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yang darii se igii subtantiif mateiriillnya tiidak ada peirbe idaan, akan te itapi i beintuk 

formalnya be irbeida. 

  Wi idjaja (1985: 154) me inyatakan bahwa moral adalah ajaran bai ik dan 

buruk teintang peirbuatan dan ke ilakuan (akhlak). Al-Ghazali i (1994: 31) 

me inge imukakan peinge irtiian akhlak, se ibagaii padanan kata moral se ibagai i pe irangai i 

(watak, tabiiat) yang me ine itap kuat dalam ji iwa manusi ia dan me irupakan sumbe ir 

tiimbulnya pe irbuatan teirteintu darii di iriinya seicara mudah dan ri ingan, tanpa peirlu 

di ipiiki irkan dan diire incanakan seibe ilumnya. 

Daradjat dalam E irnawati i (2005 : 21)me inge imukakan bahwa moral adalah 

tata cara, adat i istiiadat, ke ibiiasaan, akhlak, keilakuan, keisusi ilaan, beirupa ni ilaii yang 

se ibeinarnya bagii manui isa yang se isuaii deingan ukuran-ukuran (ni ilaii-ni ilaii) 

masyarakat, yang di itiimbulkan dari i hatii dan bukan paksaan dari i luar yang diise irtaii 

pula oleih rasa tanggung jawab atas ke ilakuan (tiindakan teirseibut).  

Moral beirkaiitan deingan ke imampuan untuk me imbe idakan antara peirbuatan 

yang beinar dan yang salah. Darii dasar peinge irtiian teirseibut dapat di ikatakan bahwa 

moral adalah ke ibi iasaan be irbuat bai ik dalam ti indakannya. Me inurut Muhammad 

(2008 : 69) bahwa ni ilaii moral adalah ni ilaii atau hasi il peirbuatan yang bai ik. Deingan 

de imi iki ian, moral me irupakan ke indalii dalam be irtiingkah laku. 

b. Pengertian Kesadaran Moral 

 Se icara hariifah kata “Ke isadaran” be irasal dari i kata sadar, yang be irartii 

i insyaf, me irasa tahu dan me inge irti i, jadi i keisadaran adalah ke ii insyafan atau me irasa 

me inge irti i atau me imahami i seigala seisuatu. 
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 Be irbiicara me inge inai i masalah ke isadaran beirartii tiidak akan te irleipas darii 

masalah psiiki is. Adapun yang di imaksud psiiki is iini i adalah totali itas seigala pe iriistiiwa 

ke ijiiwaan bai ik yang diisadarii maupun yang ti idak diisadarii. Ke ihi idupan ke ijiiwaan 

manusi ia i itu teirdiiri i darii dua bagiian yaiitu alam sadar dan ti idak sadar. Keidua alam 

teirse inut tiidak hanya sali ing me ingi isii akan teitapii saliing be irhubungan seicara 

konve insatoriis. Fungsii ke idua alam te irseibut adalah untuk peinye isuaiian. Alam sadar 

be irfungsii untuk pe inyeisuaiian untuk duni ia luar, seidangkan alam ti idak sadar 

be irfungsii untuk peinye isuaiian teirhadap duni ia dalam atau diirii se indiirii.  

 Ke isadaran me impunyai i dua kompone in yaiitu fungsii ji iwa dan siikap ji iwa 

yang masi ing-masi ing me impunyai i pe iranan pe intiing dalam ori ie intasii te irhadap 

duni ianya. Adapun yang di imaksud de ingan fungsi i jiiwa me inurut Jung (1993: 185) 

adalah suatu akti ivi itas keijiiwaan yang se icara teiorii ti idak beirubah dalam li ingkungan 

yang beirbe ida, seidangkan siikap jiiwa me irupakan arah dari ipada eine irgii psiiki is yang 

me inje ilma dalam be intuk ori ie intasii manusiia teirhadap diiriinya. Arah eine irgii psiiki is iini i 

dapat keiluar atau kei dalam, de imi iki ian pula deingan arah ori ieintasii manusi ia teirhadap 

di iriinya dapat keiluar ataupun ke idalam. 

 Manusiia dalam ke ihi idupanya dapat be irtiindak se isuaii de ingan norma-norma 

yang be irlaku di i masyarakat ataupun se ibaliiknya. Manusiia yang dapat be irtiindak 

se isuaii de ingan norma-norma yang be irlaku dapat diikatakan me imi ili iki i ke isadaran 

moral, yaiitu adanya ke iiinsyafan dalam di irii manusi ia bahwa se ibagai i anggota 

masyarakat dapat me ilakukan keiwaji ibanya. Beirkaiitan deingan hal te irseibut Zubaiir 

(1995: 51) me ingatakan: 
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 Ke isadaran moral me irupakan faktor peinti ing untuk me imungki inkan 

tiindakan manusiia seilalu beirnoral, be irpeiriilaku susiila, lagii pula ti indakannya akan 

se isuaii deingan norma yang beirlaku. Ke isadaran moral diidasarkan atas ni ilaii-ni ilaii 

yang be inar-be inar eise insiial dan fundame intal. Pe iriilaku manusi ia yang be irdasarkan 

atas keisadaran moral, pe iriilakunya seilalu diireialiisasiikan seibagai imana yang 

se iharusnya kapan saja dan di i mana saja. 

 Be irdasarkan peindapat dii atas dapat di ikatakan bahwa orang yang me imi ili iki i 

ke isadaran moral yang ti inggi i akan se ilalu beirtiindak se isuaii de ingan norma-norma 

yang beirlaku dii masyarakat dalam ke iadaan apapun dan kapanpun. De ingan kata 

laiin norma-norma te irseibut teilah teiriinteirnaliisasii dalam ke ibi iasaan beirpi ikiir dan 

be irtiindak orang teirseibut. 

Ke isadaran moral me irupakan pangkal otonomi i manusi ia yang ti imbul dari i 

hatii sanubarii. oleih kareina iitu tiidak ada yang dapat se icara mutlak me iwajiibkan 

suatu hal keipada manusi ia keicualii atas dasar keisadarannya, seihi ingga ke iwajiiban 

teirse ibut dapat diilaksanakan seicara sungguh-sungguh seirta pe inuh tanggung jawab. 

Suse ino (1975: 26) me ingatakan bahwa ke isadaran moral iitu beigi itu teigas, orang 

yang me ingalami inya bagaiikan suatu suara yang di ibiicarakan dalam di iriinya dalam 

bahasa seiharii-harii ke isadaran akan ke iwajiiban i itu di ise ibut suara batiin. jadi i suara 

batiin adalah suatu ke iiinsyafan bahwa ke iwajiiban iitu dii dalam bati in me ilakukan 

se isuatu.  

De ingan deimi iki ian ke isadaran moral yang tiimbul dan ada dalam di irii 

manusi ia i itu harus diiyaki ini i seirta me injadi i tatanan moral yang dapat di ilaksanakan. 

agar keihiidupan manusi ia iitu teirjami in, maka seitiiap manusi ia harus me imi ili iki i 
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ke iwajiiban moral dalam masyarakat. Suse ino (1957: 25) juga me ingungkapkan 

bahwa dalam ke isadaran moral te irdapat tiiga unsur pokok yaiitu: 

a. pe irasaan wajiib atau ke iharusan untuk me ilakukan ti indakan yang be irmoral 

i itu ada dan te irjadii di i dalam se iti iap sanubarii manusiia, si iapapun, di i manapun 

dan kapanpun. 

b. rasiional, keisadaran moral dapat di ikatakan rasiional kareina beirlaku umum, 

lagii pula teirbuka bagii pe imbe inaran atau peinyangkalan. diinyatakan pula 

se ibagaii hal objeiktiif yang dapat di i uni iveirsal kan, arti inya dapat diise itujui i, 

be irlaku pada seiti iap waktu dan te impat bagii seiti iap orang yang be irada dalam 

siituasii se ijeini is. 

c. ke ibe ibasan, atas keisadaran moralnya se iseiorang be ibas untuk me inaati inya.  

Poeidjawiijatna beirpe indapat, bahwa keisadaran moral be irti indak seibagaii 

i indeix atau pe itunjuk, me imbe iri i pe itunjuk teintang baiik buruknya se isuatu ti indakan 

yang mungki in akan diilakukan seiseiorang. prof notonagoro me inyatakan ada dua 

unsur keisadaran moral yai itu seibe ilum dan seisudah me ilakukan ti indakan. 

Ke isadaran moral se ibeilum me ilakukan ti indakan, maksudnya dan kata hati i 

sudah me imutuskan salah satu di iantara 4 hal iini i, yaiitu: me ime iri intahkan, me ilarang, 

me inganjurkan atau me imbi iarkan. Se idangkan keisadaran moral se isudah me ilakukan 

tiindakan, maksudnya biila beirmoral di ibe irii pe inghargaan, se ibaliiknya jiika tiidak 

be irmoral diice ila atau dii hukum.  

Se ime intara i itu me inurut ve irnon j. bourke i, me inampi ilkan bagan tahap 

teintang pe itunjuk rasiional me inge inaii proseis pe inalaran yang prakti is dalam ti indakan 

manusi ia, yai itu: sampai i pada consciie incei atau ke isadaran kata hatii, tahap mana 
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me irupakan pri insi ip kei-4 darii norma dasar bagi i pe irtiimbangan moral, di ili ihat atas 

ke idudukan akal manusi ia dii dalam konteiks se ime ista lai innya, yaiitu dalam urutan 

jeinjang darii makhluk alami i yang pali ing reindah sampai i akal abadii, yai itu Tuhan.  

4. Bullying 

Bullyiing me irupakan suatu be intuk pe iriilaku agreisi if yang di iwujudkan 

de ingan peirlakuan seicara tiidak sopan dan peinggunaan keike irasan atau paksaan 

untuk me impe ingaruhii orang lai in, yang di ilakukan se icara beirulang atau beirpoteinsii 

untuk teirulang, dan me iliibatkan keiti idak seii imbangan ke ikuatan atau keikuasaan. 

Pe iriilaku iinii dapat me incakup peileice ihan veirbal, ke ike irasan fiisiik atau peimaksaan, 

dan dapat di iarahkan beirulang kali i te irhadap korban te irteintu, mungki in atas dasar 

ras, agama, ge inde ir, seiksualiitas, atau keimampuan. 

a) Pengertian Bullying 

Bullyiing beirasal darii bahasa Iinggriis, yang asal katanya bully ji ika diiartiikan 

dalam bahasa I indone isiia be irartii me ingge irtak atau me ingganggu. Meinurut Olweius, 

bullyiing me irupakan suatu pe iriilaku neigatiif be irulang yang beirmaksud 

me inye ibabkan ke itiidakseinangan atau me inyaki itkan oleih orang lai in, baiik satu atau 

be ibe irapa orang se icara langsung te irhadap seise iorang yang ti idak mampu 

me ilawannya. Meinurut Ame iri ican Psychiiatriic Associ iatiion (APA) bullyi ing adalah 

pe iriilaku agreisi if yang di ikarakteiriisti ikkan de ingan 3 kondi isii yai itu (a) pe iriilaku 

ne igatiif yang be irtujuan untuk me irusak atau me imbahayakan (b) peiri ilaku yang 

di iulang seilama jangka waktu te irteintu (c) adanya keitiidakse iiimbangan keikuatan 

atau keikuasaan darii pi ihak-piihak yang teirliibat. 
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Me inurut Coloroso, bullyi ing me irupakan tiindakan iinti imi idasi i yang 

di ilakukan seicara beirulang-ulang oleih pi ihak yang le ibiih kuat te irhadap piihak yang 

leibi ih leimah, di ilakukan de ingan seingaja dan beirtujuan untuk me ilukaii korbannya 

se icara fiisiik maupun e imosi ional. Ri igby me inyatakan, bullyiing me irupakan pe iriilaku 

agreisi i yang di ilakukan seicara beirulang-ulang dan teirus me ine irus, te irdapat ke ikuatan 

yang tiidak seii imbang antara peilaku dan korbannya, se irta beirtujuan untuk 

me inyaki iti i dan me ini imbulkan rasa te irteikan bagii korbannya. 

Komi isi i Nasi ional Peirliindungan Anak me inje ilaskan bahwa bullyi ing adalah 

ke ike irasan fiisiik dan psi ikologiis deingan reintang waktu lama yang di ilakukan 

i indiivi idu maupun ke ilompok te irhadap se iseiorang yang ti idak mampu 

me impe irtahankan diirii dalam si ituasii diimana ada hasrat untuk me ilukaii atau 

me imbuat orang teirteikan, trauma, dan tiidak be irdaya 

Fe inome ina bullyiing bukanlah hal yang baru, namun sampai i saat iini i masi ih 

be ilum maksi imal untuk pe inge inalan dan pe inanganannya. Ada dua alasan utama 

yang dapat me inje ilaskan me ingapa bullyiing me injadi i pe intiing untuk diibahas. 

Pe irtama, adanya keisadaran diirii dan peinge itahuan akan hak dasar manusi ia untuk 

tiidak me ine iri ima pe irbe idaan baiik iitu se icara fiisi ik, suku, agama dan jeini is ke ilami in. 

Ke idua, adanya dampak se iriius yang akan di ialami i ole ih korban maupun pe ilaku 

bullyiing i itu se indiirii. 

b) Bentuk Perilaku Bullying 

Olweius, (1993) me inde ifi ini isiikan bullyiing yang me ingandung ti iga unsur 

me indasar dari i pe iriilaku bullyiing seibagaii be iriikut:  

a. Beirsiifat me inye irang (Agre isiif) dan ne igatiif.  
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b. Diilakukan se icara beirulang kalii.  

c. Adanya ke itiidakseii imbangan keikuatan antara piihak yang teirliibat.  

Olweius, ke imudi ian me ingi ideintiifi ikasiikan dua subtypei bullyiing, yaiitu 

pe iriilaku seicara langsung (Di ireict Bullyi ing), mi isalnya peinye irangan seicara fi isi ik dan 

pe iriilaku, seicara tiidak langsung (I indi ireict Bullyiing), mi isalnya pe inge icualiian se icara 

sosiial. Undeirwood, Galein, dan Paque itta dii tahun 2001, me ingusulkan iistiilah Soci ial 

Aggre issiion untuk me inyakiitii se icara ti idak langsung (Wi iyani i, 2012:13). 

c) Dampak Perilaku Bullying 

Bullyiing akan me ini imbulkan dampak yang sangat me irugi ikan, tiidak hanya 

bagii korban teitapii juga bagii pe ilakunya. Meinurut Coloroso pe ilaku bullyi ing akan 

teirpe irangkap dalam pe iran seibagaii pe ilaku bullyiing, me ire ika ti idak dapat 

me inge imbangkan hubungan yang se ihat, kurang cakap dalam me imandang seisuatu 

darii peirspeiktiif lai in, tiidak me imi ili iki i e impati i, seirta me inganggap bahwa diiriinya kuat 

dan di isukaii se ihiingga dapat me impe ingaruhii pola hubungan sosi ialnya dii masa yang 

akan datang. 

Se ime intara dampak bagi i korbanya adalah akan tiimbul pe irasaan de ipreisi i dan 

marah. Me ire ika marah te irhadap diirii se indiirii, pe ilaku bullyiing, orang deiwasa dan 

orang-orang di i seiki itarnya kareina tiidak dapat atau tiidak mau me inolongnya. Hal 

teirse ibut keimudi ian mulai i me impe ingaruhii preistasii akadeimi ik para korbannya. 

Me ireika mungki in akan mundur le ibiih jauh lagi i ke i dalam pe irsaiingan kareina tiidak 

mampu me ingontrol hiidupnya deingan cara-cara yang konstruktiif. Korban bullyiing 

ce indeirung me irasa takut, ce imas, dan me imi ili iki i seilf e isteie im yang le ibi ih reindah 

di ibandiingkan anak yang tiidak me injadi i korban bullyiing.  
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B. Penelitian Relevan 

1. Pe ine iliitiian yang diilakukan oleih Ardi itya Kusumani ingsiih (2019) deingan judul 

“Pe iran Pe inalaran Moral Dan E imosi i Moral Te irhadap Pe iriilaku Bullyiing”. Hasi il 

darii pe ineili itiian iini i me ingi indiinkasiikan bahwa Kai itan pe inalaran moral se irta e imosi i 

moral de ingan bullyiing yang di ikajii dalam studi i tunggal, me ine imukan hasi il koreilasii 

yang neigatiif. Kaji ian me inge inai i bagaiimana e imosi i moral be irhubungan deingan 

pe iriilaku antii sosiial atau pe iriilaku agreisiif, juga me ine imukan kore ilasii yang ne igatiif. 

Masiing-masi ing darii domai in moral te irse ibut teilah diite iliitii seicara teirpiisah teirhadap 

pe iriilaku agreisiif, namun be ilum se icara beirsama-sama. Me iski i peiriilaku bullyiing 

be ilum di ikajii leibi ih dalam diibandi ing pe iriilaku antii sosiial maupun peiri ilaku agreisiif, 

namun te irdapat keimungki inan untuk me ingkajii bullyiing darii domai in moral. Baiik 

pe inalaran moral maupun e imosi i moral, dapat dan pe irlu di iteiliitii le ibi ih lanjut 

kaiitannya deingan pe iriilaku bullyiing. 

2. Pe ine iliitiian yang diilakukan oleih Miira Miirawatii dan dan Santa (2021) de ingan 

judul “Peingaruh Peimahaman Ni ilai i Pancasiila Te irhadap Ke isadaran Antii Bullyiing 

Di i Kalangan Mahasiiswa PGSD” Hasi il darii pe ine iliitiian i inii me imbukti ikan bahwa 

teirdapat peingaruh posiitiif antara peimahaman ni ilaii Pancasiila teirhadap ke isadaran 

antii bullyiing dii kalangan mahasi iswa PGSD. Pe ine irapan niilai i pancasiila di ilakukan 

se icara teirstruktur dan siisteimati is deingan me ingajarkan niilaii-niilaii yang baiik. 

3. Pe ine iliitiian yang di ilakukan oleih Se iptii Wahyuni ingrum (2017) deingan judul 

“Peingeimbangan Ni ilaii Ci inta Damai i Uuntuk Meince igah Bullyiing Dii 

Seikolah Dalam Rangka Me imbe intuk Karakte ir Keiwargane igaraan 

(Studii Kasus di i SD Neigeirii Beigalon I iIi Surakarta)”. Hasi il dari i peineiliitiian i inii meimbukti ikan 

bahwa seikolah me imiiliikii peiranan untuk me ingeimbangkan ni ilai i ciinta damai i untuk 
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meinceigah bullyiing yang salah satunya me ilalui i mata pe ilajaran PKn di i dalam ke ilas. 

Peilajaran yang bi isa di idapat si iswa meilalui i peingalaman be ilajar mata pe ilajaran PPKn di i 

dalam ke ilas dalam meinge imbangkan ni ilaii ciinta damai i contohnya antara lai in adalah 

peiriilaku keimeirdeikaan meingeimukakan pe indapat de ingan tiidak anarki i, beirbuat bai ik ke ipada 

seisama, seirta me imeicahkan masalah de ingan jalan be irmusyawarah untuk me incapai i 

mufakat dan lai in-laiin, seihiingga dalam hubungan iinteiraksi inya si iswa mampu untuk hi idup 

beirdampi ingan dan me inyeileisai ikan masalah de ingan cara damai i dan anti i keikeirasan. Dari i 

hal i inii dapat di ikatakan bahwa si iswa tahu ni ilaii moral yang di idapat dari i mata pe ilajaran 

PKn seihiingga sadar dan meilaksanakan ni ilaii- niilaii teirseibut dalam ke iseihari ian. 

C. Kerangka Pikir  

 Me inurut Sugi iyono (2017: 60) me inge imukakan bahwa ke irangka be irpiiki ir 

me irupakan mode il konse iptual te intang bagaiimana teiorii be irhubungan de ingan 

be irbagaii faktor yang te ilah di iiide intiifi ikasii se ibagaii masalah yang pe intiing. Di idalam 

pe ine iliitiian kuali itatiif, di ibutuhkan se ibuah landasan yang Me indasari i Pe ine ili itiian Agar 

Pe ine iliitiian Le ibiih Te irarah. Oleih Kare ina Iitu Diibutuhkan keirangka peimi iki iran untuk 

me inge imbangkan konteiks dan konse ip peine iliitiian leibi ih lanjut seihiingga dapat 

me impe irje ilas konteiks pe ine iliitiian, me ite idologi i, seirta peinggunaan teiorii dalam 

pe ine iliitiian. Adapun ke irangka piikiir pada peineili itiian iinii dapat diili ihat pada bagan 

be iriikut : 
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 Pe ine iliitii dalam hal i inii be irtiindak me ine ili itii guru yang akan me ingajar 

pe imbe ilajaran PPKn dalam me inumbuhkan ke isadaran moral Anti i-Bullyiing Kare ina 

me ili ihat kondi isii seikarang banyak se ikalii pe inome ina-peinome ina bullii yang teirjadii dii 

se ikolah, jadii bagaiimana guru me ingatasii hal teirseibut dalam pe imbe ilajarn PPKn i ini i. 

 Me iliihat kondi isii i inii sudah seiharusnya guru me imbe iri ikan ke isadaran 

teirutama te irhadap siiswa-siiswa dii se ikolah, salah satu cara yai itu guru harus beitul-

be itul me imbe iriikan peimbe ilajaran teirhadap siiswa. 

 Darii ke igi iatan i inii di iharapkan peimbe ilajaran PPKn dapat me imbe iri ikan 

ke isadaran moral te irhadap siiswa agar kiiranya me ingi indarii pe iriilaku bullyiing 

teirse ibut, seihi ingga nantii diisi impulkan bahwa peimbe ilajaran PPKn mampu 

me inumbuhkan ke isadaran moral Anti i-Bullyiing teirhadap siiswa. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Je iniis pe ine iliiti ian iini i adalah pe ine iliitiian kualiitatiif. Pe ine iliitiian kualiitatiif adalah 

pe ine iliitiian yang datanya beirupa kata-kata yang di iolah me injadi i deiskriipsii. Meinurut 

Ki irk dan Miilleir (dalam albi i Anggi ito: 201) me inde ifi ini isiikan bahwa pe ine iliitiian 

kualiitatiif adalah tradiisi i teirteintu dalam i ilmu pe inge itahuan sosiial yang seicara 

fundame intal teirgantung pe ingamatan pada manusiia baiik dalam pe ingawasannya 

maupun pada pe iriistiilahannya. Hal te irseibut me ingi ideintiifi ikasi i hal-hal yang re ileivan 

de ingan makna baiik dalam be iragamnya ke iadaan duni ia ke ibe iragaman 

manusi ia,be iragam ti indakan be iragam ke ipe ircayaan dan mi inat de ingan be irfokus pada 

pe irbeidaan be intuk-beintuk hal yang me ini imbulkan pe irbeidaan makna. 

Pe ine iliitiian kualiitatiif de ingan peinde ikatan deiskriiptiif me inggambarkan subjeik 

atau objeik pe ine iliitiian yang be irupa suatu le imbaga, masyarakat. atau orang 

be irdasarkan fakta-fakta seihi ingga le ibiih mudah untuk diianaliisiis me inggunakan 

pe inde ikatan de iskriiptiif dalam pe ine ili itiian iini i. 

Alasan peine iliitii me inggunakan pe indeikatan kualiitati if kare ina untuk me ingkaji i 

e ife iktiifi itas pe imbe ilajaran PPKn dalam me inumbuhkan ke isadaran moral antii-

bullyiing pada siiswa SMPN 4 Ke ipulauan Seilayar. De ingan me inggunakan me itode i 

de iksriiptiif se ibagaii pe inggambaran subjeik atau objeik pada suatu beintuk pe ine iliitiian 

yang diisusun be irdasarkan fakta yang ada diilapangan beirdasarkan data yang 

di idapat darii hasiil peine iliiti ian. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Lokasii Pe ine iliitiian  

Pe ine iliitiian iini i diilaksanakan dii SMPN 4 Ke ipulauan Se ilayar  

 2. Waktu Pe ine iliitiian 

Waktu yang diigunakan pe ine iliitii untuk peine iliiti ian iini i diilaksanakan seijak 

tanggal diikeiluarkannya iiziin pe ine iliitiian dalam kurun waktu kurang leibi ih 2 (dua) 

bulan. 

C. Data dan Sumber Data 

Sumbe ir data yang me inje ilaskan teintang dariimana diipe iroleihnya data, siifat 

dan yang diikumpulkan se irta orang-orang yang di imi intai i keite irangan seihubungan 

de ingan peine iliitiian yang di ikumpulkan. Orang- orang yang di imi inta ke iteirangan 

teirse ibut adalah subjeik atau reisponde in. Sumbe ir data yang diipakaii dalam pe ine iliitiian 

i inii dapat diike ilompokkan me injadii 2 yaknii: 

1. Sumbe ir Data Priime ir 

Data priime ir adalah data yang di ipeiroleih se icara langsung darii i informan 

yang teilah di iteintukan ole ih pe inuliis.  

2. Sumbe ir Data Seikunde ir 

Data seikunde ir adalah data yang di ipeiroleih oleih pe inuliis se ibagaii data 

pe indukung dalam suatu pe ineiliiti i seipe irtii be irupa buku jurnal, dan data laiin yang 

se icara tiidak langsung seibagaii se ibuah reife ire insii dalam suatu pe ine iliitiian. 
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D. Informan Penelitian 

I informan pe ine iliitiian adalah orang-orang yang dapat me imbe iri ikan 

i informasi i. I informan pe ine iliitiian adalah se isuatu baiik orang, be inda ataupun le imbaga 

(organiisasii), yang siifat ke iadaanya diite iliitii, (Sukandarumi idi i, 2002 : 65). 

1. I informan Utama 

I informan utama me irupakan sumbe ir iinformasi i yang akan me indukung 

i informasi i i informan utama. I informan utama dalam pe ine iliiti ian iini i adalah orang-

orang yang be iriinteiraksi i seicara iinte ins deingan i informan utama, se ipe irti i Pe ineili iti i  

Narasumbe ir, Si iswa dan Guru yang turut me imbe iriikan i informasi i ke ipada pe ine iliitii. 

I informasi i awal me inge inaii subjeik peine iliitiian diipe iroleih darii data siiswa dan 

i informasi i yang di ibeiriikan ke ipada peine iliitii. 

2. I informan Pe indukung 

I informan Pe indukung di i siini i diimaksud orang yang paliing tahu banyak 

i informasi i me inge inaii obje ik yang seidang diiteiliitii atau data yang diikumpulkan oleih 

pe ine iliitii langsung darii sumbe ir pe irtama. Se ilai in me inggunakan i informan pe ine iliitiian 

pe indukung pe ine iliitiian iini i juga me inggunakan sumbe ir data pe inunjang (se ikunde ir). 

Yang di imaksud data seikunde ir adalah data yang di ikumpulkan ole ih pe ine iliitii darii 

bahan keipustakaan seibagaii pe inunjang darii data utama. Data reife ire insii yang teirkaiit 

de ingan peine iliitiian. 

Untuk me impe iroleih data yang se isuaii dan me indukung pe ine iliiti ian iini i, maka 

di ipeirlukan sumbe ir data, di iantaranya adalah sumbe ir data me inge inaii hal-hal be irupa 

catatan, transkriip, dokume in-dokume in dan se ibagaiinya. Sumbe ir data yang te irtuliis 

dalam pe ine iliitiian iini i adalah buku- buku atau li iteiratur yang ada hubungannya 
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de ingan peine iliitiian yang pe inuliis lakukan. Dii data skunde ir iini i siifatnya seibagaii data 

pe inunjang dan pe inguat darii data priime ir saja. 

E. Instrumen Penelitian 

a. Pe idoman Wawancara 

Pe idoman wawancara di igunakan untuk me inge itahuii tanggapan guru 

me inge inai i pe imbe ilajaran yang teilah di ilaksanakan dan untuk me inge itahui i ada 

tiidaknya hambatan peimbe ilajaran.  

b. Le imbar Obse irvasii 

Le imbar obse irvasii diigunakan seibagai i leimbar pe ingamatan yang diigunakan 

untuk me ingukur keimandiiriian be ilajar siiswa seilama proseis pe imbe ilajaran 

be irlangsung. 

c. Dokume intasii 

I instrume in yang di imaksud yaiitu : Kame ira. te ileipon ge inggam untuk 

re icordeir, ballpoiint, buku tuliis. Kame ira di igunakan keiti ik pe inuliis me ilakukan 

obse irvasii untuk me ire ikam ke ijadi ian yang peintiing pada peiri isti iwa baiik dalam be intuk 

foto maupun viide io. Re icodeir. diigan untuk me ireikam suara keitiika me ilakukan 

pe ingumpulan data haiik me inggunakan me itode i wawancara, obseirvasii, dan 

se ibagaiinya. Se idangkan haliipoiint dan buku tuliis di igunakan untuk iiskan i informasi i 

dana yang di idapat darii narasumbe ir Alat peire ikam be irguna se ibagaii alat bantu pada 

saat wawancara, agar pe ine iliitii dapat be irkonseintrasii pada prose is peingambi ilan data 

tanpa harus be irheintii untuk me incatat jawaban- jawaban darii subjeik Dalam 
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pe ingumpulan data, alat pe ireikam baru dapat diipeirgunakan seiteilah me indapat iiziin 

darii subjeik untuk me impe irgunakan alat teirseibut pada saat wawancara beirlasung. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Je iniis pe ine iliitiian yang di ipakaii adalah peine iliitiian kualiitatiif, maka 

pe ingumpulan data diilakukan de ingan cara me inggunakan tiiga pe inde ikatan yaiitu : 

1. Wawancara 

Wawancara  adalah peircakapan antara dua orang de ingan maksud teirteintu 

dalam hal iini i antara peine iliitii dan iinforman di imana pe ircakapan yang diimaksud 

tiidak se ikeidar me injawab pe irtanyaan tapii juga me inge ite is. Se iriing di ialami i bahwa 

ke itiika di ipadukan de ingan i informasi i yang di ipe iroleih dan subye ik laiin, i informasi i dan 

subye ik tiidak sama atau bahkan beirteintangan satu deingan yang laiin. Maka data 

yang be ilum me inunjukkan ke iseisuai ian i itu heindaknya diilacak ke imbali i ke ipada 

subye ik teirdahulu untuk. me indapatkan keibe inaran mau ke iabsahan data. De ingan 

de imi iki ian be irartii wawancara tiidak cukup di ilakukan hanya seikalii. 

2. Obse irvasii 

Obse irvasii dalam pe ine iliitiian iini i diilaksanakan de ingan teikni ik partiisiipan 

(partiiciipant obse irvatiion), yaiitu obse irvasii yang di ilaksanakan de ingan cara pe ine iliitii 

me ili ibatkan di irii atau beiri inteiraksii pada keigi iatan yang diilakukan oleih subye ik dalam 

liingkungannya, me ingumpulkan data seicara si isteimati ik dalam be intuk catatan 

lapangan. pe ingumpulan data teirseibut adalah teikni ik obseirvasii partiisi ipan Adapun 

tujuan diilakukannya obse irvasii adalah untuk me ingamati i pe iriistiiwa se ibagaiimana 

yang teirjadii di i lapangan se icara alami iah. Pada teikni ik iini i, pe ine iliitii me ili ibatkan diirii 

atau beiriinteiraksii seicara langsung pada keigi iatan yang diilakukan oleih subjeik 
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de ingan me ingumpulkan data seicara siisteimati is darii data yang diipe irlukan 3. 

Dokume intasi i 

3  Dokume intasii  

Me ingambi il data beirmaksud solusii yang dapat diipe iroleih. 

G. Teknik Analisis Data 

Adapun te ikni ik analiisi is data adalah se ibagaii beiri ikut : 

1. Re iduksii data Reiduksi i data adalah proseis analiisiis data yang diilakukan untuk 

me ire iduksi i dan me irangkum hasi il-hasiil pe ine iliitiian de ingan me iniitiik be iratkan pada 

hal-hal yang di ianggap pe intiing ole ih pe ineili itii. Re iduksi i data beirtujuan untuk 

me impe irmudah pe imahaman te irhadap data yang teilah teirkumpul se ihiingga data 

yang diire iduksii me imbe iri ikan gambaran leibi ih riinci i.  

2. Di isplay data 

Di isplay data adalah data-data hasiil pe ine iliitiian yang sudah te irsusun seicara 

teirpe iriincii untuk me imbe iriikan gambaran peine ili itiian seicara utuh. Data yang 

teirkumpul se icara teirpeiriincii dan me inye iluruh seilanjutnya diicarii pola hubungannya 

untuk me ingambi il ke isi impulan yang te ipat. Peinyajiian data se ilanjutnya di isusun 

dalam be intuk uraiian atau laporan seisuaii de ingan hasiil peine iliiti ian diipe iroleih. 

3. Ke isi impulan/Ve iriifi ikasi i 

Ke isi impulan me irupakan tahap akhi ir dalam proseis pe ine iliitiian untuk 

me imbe iri ikan makna te irhadap data yang teilah diianaliisiis. Prose is peingolahan data 

di imulai i de ingan pe inataan data lapangan (data me intah), keimudi ian diire iduksii dalam 

be intuk uniifi ikasii dan kateigoriisasii data Deimi iki ian proseidur pe ingolahan data dan 
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yang di ilakukan pe inuliis dalam me ilakukan pe ine iliitiian i inii, de ingan tahap-tahap iinii 

di iharapkan pe ine iliitii yang diilakukan pe inuliis dapat me impe iroleih data yang 

me ime inuhi i kriiteiri ia keiabsahan suatu pe ine iliitiian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. UPT SMPN 4 Ke ipulauan Se ilayar 

UPT SMPN 4 Ke ipulauan Se ilayar adalah salah satu satuan 

pe indiidi ikan de ingan jeinjang SMP di i Be inte ing Utara, Ke ic. Be inteing, 

Kab. Ke ipulauan Se ilayar, Sulaweisi i Se ilatan. Dalam me injalankan 

ke igiiatannya, UPT SMPN 4 KEiPULAUAN SEiLAYAR be irada dii 

bawah naungan Ke ime inte iriian Pe indiidi ikan dan Keibudayaan 

2. Alamat UPT SMPN 4 Ke ipulauan Seilayar 

UPT SMPN 4 Ke ipulauan Seilayar beiralamat di i Jl. 

Fatmawati i, Be inteing Utara, Ke ic. Be inteing, Kab. Ke ipulauan Se ilayar, 

Sulawe isii Se ilatan, deingan kode i pos 92812.  

3. Fasiili itas Yang Di ise idiiakan UPT SMPN 4 Ke ipulauan Se ilayar  

UPT SMPN 4 Ke ipulauan Se ilayar me inye idi iakan liistriik 

untuk me imbantu keigi iatan beilajar me ingajar. Sumbe ir liistriik yang 

di igunakan oleih UPT SMPN 4 KEiPULAUAN SEiLAYAR be irasal 

darii PLN. 

4. Jam Peimbe ilajaran dii UPT SMPN 4 Ke ipulauan Se ilayar 

Pe imbe ilajaran di i UPT SMPN 4 Ke ipulauan Se ilayar 

di ilakukan pada Pagii. Dalam se imi inggu, peimbe ilajaran diilakukan 

se ilama 6 hari i. 

5. Akre idiitasii 
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UPT SMPN 4 KEiPULAUAN SEiLAYAR me imi ili iki i 

akreidi itasii B be irdasarkan se irtiifi ikat 68 /SK/BAP-SM/X/2014. 

6. Struktur Organi isasi  

 

 

Gambar 1.2 Struktur Organisasi UPT SMPN 4 Kepulauan Selayar 
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B. Hasil Penelitian 

1.   Efektifitas pembelajaran PPKn dalam menumbuhkan kesadaran 

moral Anti-Bullying pada siswa SMPN 4 Kepulauan Selayar 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan 

oleh peneliti maka didaptkan hasil dari penelitian yang sesuai dengan 

tujuan penelitian bahwa pembelajaran PPKn efektif dalam menumbuhkan 

kesadaran moral anti-bullying yang sesuai dengan sila pertama yang 

berbunyi “ Ketuhanan Yang Maha Esa” melalui program bimbingan 

keagamaan yang dilaksanakan di SMPN 4 Kepulauan Selayar. Agar 

mudah dibaca dan dipahami, data-data hasil penelitian dari informan 

dideskripsikan secara sistematis sebagai berikut: 

a. Bentuk-bentuk perilaku bullying yang ada di SMPN 4 Kepulauan Selayar 

Bullying merupakan salah satu perilaku menyimpang yang dapat 

dilakukan oleh berbagai kalangan baik orang dewasa maupun anak-anak. 

Bullying dapat terjadi dimana saja dan kapan saja, salah satunya seperti 

terjadi di lingkungan keluarga, masyarakat maupun lingkungan sekolah. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti 

didapatkan beberapa bentuk-bentuk perilaku bullying  yang terjadi di 

SMPN 4 Kepulauan Selayar yaitu kasus bullying verbal seperti mengolok-

olok, memanggil dengan nama sebutan orang tua, berkata kotor dan lain 

sebagainya, sedangkan bullying fisik salah satunya seperti mencubit, 

menjambak jilbab, dan lain sebagainya. Hal ini diperkuat oleh salah satu 

siswa yang telah diwawancara yang menjelaskan bahwa: 
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Saya sering dapat perlakukan yang kadang kurang mengenakan 

soalnya si L kadang-kadang jepreti pakai dasi, kadang berkata 

kotor, kadang juga sering manggil nama orang tua pokoknya ada 

aja kelakuannya (Wawancara dilaksanakan pada  11 Mei 2023). 

 

Hal senada juga dialami oleh siswa yang berinisal YA juga 

mengaku pernah mendapatkan perilaku bullying seperti yang 

diungkapkan sebagai berikut:  

Ya saya sering diledekin dan diolok-olok kaya nilainya dia lebih 

baik dari pada saya seperti itu, trus kalau gak gitu pernah manggil 

pakai nama orang tua kadang juga suka jambak jilbab (Wawancara 

dilaksanakan pada 11 Mei 2023). 

 

Dari hasil wawancara tersebut, memang sesuai dengan apa yang 

ditemui di lapangan. Bahwasannya pada saat jam istirahat ataupun pada 

saat jam kosong penulis menemukan beberapa siswa yang memanggil 

nama temannya yang tidak sesuai dengan nama aslinya. Selain itu, juga 

ditemukan adanya beberapa siswa yang mengosek, menjepret 

menggunakan dasi, menjambak jilbab, mencubit maupun memukul 

temannya. Alasan mereka melakukan perilaku tersebut diantaranya seperti 

hanya untuk bercanda dan juga mencari perhatian terhadap temannya.  

Seperti yang diungkapkan oleh salah satu siswa yang berinisial L 

sebagai berikut:  

Hanya bercanda, dan hanya iseng saja kak dan ingin mencari 

perhatian samatemen-temen. Selain itu saya juga balas dendam ke 

temen yang kadang mulai duluan (Wawancara dilaksanakan pada 

11 Mei 2023). 

 

Selain itu siswa yang berinisial F juga mengatakan sebagai berikut:  

Ya kalau ada yang mulai duluan biasanya saya bales, jadi kayak 

pas tadi istirahat kepala saya dikosek saya bales juga dengan 

mengosek kepalanya kak soalnya saya juga gak terima, tapi 

selama ini saya menganggapnya cuma caper aja sih kak dan 
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pengen main-main saja (Wawancara dilaksanakan pada 11 Mei 

2023). 

 

Dari penjelasan tersebut pelaku bullying ini merasa perilaku yang 

telah mereka lakukakan ini untuk bercanda, balas dendam, dan mereka 

juga menganggap sebagai hal sepele serta sebagai wujud pertemanan. 

Mereka tidak menyadari bahwa perilaku yang telah mereka lakukan ini 

dapat membuat temannya merasa tidak nyaman dan terganggu. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti bahwa 

perilaku bullying ini terjadi disebabkan oleh beberapa faktor kepribadian, 

faktor tayangan televisi, dan kurangnya pengawasan dari orang tua yang 

menyebabkan mereka tidak bisa membedakan tentang tayangan yang patut 

dilihat ataupun tidak yang pada akhirnya menjadikan sebuah kebiasaan 

pada diri mereka dalam kehidupan sehari-hari, akan tetapi jika hal ini 

segera tidak diatasi akan membawa dampak yang buruk untuk masa depan 

mereka, Hal ini sesuai dengan wawancara salah satu siswa yang 

menjelaskan bahwa : 

Saya suka menonton film anak jalanan atau film perkelahian dan 

kayak bullying karena bagus, dan biasanya saya praktekkan ke 

teman-teman biar kelihatan keren kayak di film-film. Lagian kak 

orang tua saya pada kerja semua, bapak ada diluar kota ibu dirumah 

cuma kadang ibu ngurus di sawah jadi ya gak pernah di marahin 

kak (Wawancara dilaksanakan pada 11 Mei 2023). 

 

b. Strategi Guru Dalam Mengatasi Perilaku Bullying Pada Siswa di SMPN 

4 Kepulauan Selayar 

Maka dari itu dibutuhkan strategi dari guru dalam mengatasi 

perilaku bullying pada siswa di SMPN 4 Kepulauan Selayar, Berdasarkan 

hasil observasi yang dilakukan peneliti maka didapatkan bahwa strategi 
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yang dilakukan guru di SMPN 4 Kepulauan Selayar yaitu melalui 

program bimbingan keagamaan. Agar program bimbingan ini dapat 

berjalan dengan baik dan sesuai dengan yang diharapkan, maka ada 

beberapa cara yang dilakukan oleh guru dalam mencegah perilaku 

bullying tersebut. Hal ini sesuai dengan wawancara yang dilakukan oleh 

salah satu guru yaitu Hj. Andi Atika selaku guru PPKn yang menjelaskan 

bahwa: 

Caranya kita mengambil langkah pencegahan. Jadi disini kita 

membiasakan pada peserta didik untuk melaksanakan sholat 

dhuhur berjamaah, membaca ayatayat Al-Qur’an setiap pagi, 

melaksanakan sholat dhuha, melaksanakan zikir, dan juga 

mengajak anak-anak untuk memperingati hari-hari besar Islam 

supaya anak-anak dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Dan semisal ada anak yang melakukan perilaku 

bullying kita tidak langsung memberikan hukuman kita kasih 

teguran dan kita tanyai dulu kenapa kamu melakukan perilaku 

tesebut, nah setelah tahu alasannya kenapa baru kita kasih hukuman 

yang sesuai dengan apa yang ia perbuat dengan tujuan supaya anak 

tersebut jera. Trus apabila anak tersebut masih mengulangi 

perbuatannya dan kita kasih peringatan, biasanya kita 

konfirmasikan dengan guru BK agar masalah ini segera 

terselesaikan. Biasanya sama guru BK itu nantinya akan ditanyai 

kemudian dikasih surat peringatan panggilan orang tua. Jadi disini 

kita semua tetap melakukan kerjasama dengan guru BK juga. 

(Wawancara dilaksanakan pada 12 Mei 2023). 

   

  Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan oleh guru PPKn, 

peneliti juga melakukan wawancara oleh beberapa siswa yang 

mengatakan bahwa: 

Biasanya diakhir pembelajaran PPKn, guru selalu memberikan 

nasihat agar selalu menghargai perbedaan dan selalu mengerjakan 

tugas yang sudah menjadi tanggung jawabnya sendiri dan menjadi 

tauladan yang baik, selalu mengingatkan nilai-nilai yang 

terkandung dalam pancasila (Wawancara dilaksanakan pada 12 

Mei 2023) 
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Diikuti juga oleh salah salah satu siswa yang telah diwawancarai 

yang mengatakan: 

Orang tua saya jarang menanyakan tentang bagaimana saya di s 

seringkali tidak tepat waktu mengumpulkan tugas tapi karena 

adanya program bimbingan keagamaan di sekolah yang biasanya 

memberikan ceramah singkat mengenai apa itu tanggung jawab 

jadi saya bisa ikut tepat waktu dalam mengumpulkan tugas, dan 

selalu ikut melaksanakan sholat berjamaah di sekolah (Wawancara 

dilaksanakan pada 12 Mei 2023) 

Guru mempunyai peranan yang penting salah satunya dalam 

pembentukan karakter siswa. Salah satunya dalam mengatasi perilaku 

bullying, meskipun perilaku bullying yang dilakukan oleh peserta didik 

yang ada di SMPN 4 Kepulauan Selayar ini masih tergolong ringan, 

namun apabila tidak segera diatasi dapat berpengaruh terhadap kondisi 

psikologi siswa. Hal ini juga dibenarkan oleh salah satu guru dalam 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti sebagaimana yang dijelaskan 

oleh Bapak Andi Tamsil selaku guru BK di SMPN 4 Kepulauan Selayar, 

sebagai berikut: 

Tentu saja, walaupun menurut sebagian orang menganggapnya 

sebagai hal sepele akan tetapi jika tidak segera dicegah akan 

membawa dampak buruk terhadap perkembangan siswa terutama 

pada pelaku dan korban, jadi para pelaku akan merasa mereka itu 

sok berkuasa, merasa kuat dan merasa perilaku yang dia lakukan 

ini sudah benar, sedangkan untuk si korban sendiri nantinya dia 

menjadi trauma, minder, menjadi takut dan cemas (Wawancara 

dilaksanakan pada 12 Mei 2023). 

 

Dari penjelasan guru BK bahwasannya perilaku bullying dapat 

berpengaruh terhadap kondisi psikologis terutama pada korban yang 

dimana mereka akan merasa takut dan cemas. Sedangkan untuk pelaku 

sendiri mereka akan merasa dirinya kuat dan ditakuti oleh teman-
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temannya. Maka dari itu dalam hal ini para guru memikirkan berbagai 

cara untuk mengatasi perilaku bullying. 

Dari penjelasan di atas bawasannya straregi dalam mengatasi 

perilaku bullying dengan cara pendekatan pada siswa, disini guru 

mencari informasi dengan memberikan beberapa pertanyaan pada pelaku 

tentang alasan mereka melakukan perilaku bullying tersebut. Setelah 

mendapatkan informasi kemudian baru diberi hukuman yang sesuai 

dengan apa yang telah mereka perbuat. 

Selain itu, para guru juga melakukan konfirmasi dengan guru BK 

agar permasalahan ini segera terselesaikan. Hal ini juga senada dengan 

hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak Muh. Arsal selaku guru 

PAI, beliau mengatkan sebagai berikut: 

Strateginya dalam mengatasi perilaku bullying ini biasanya 

langsung saya tegur, saya beri ceramah ataupun nasehat. Kadang 

juga saya beri hukuman ataupun sanksi yang sesuai dengan 

perilaku yang telah mereka lakukan. Salah satu bentuk sanksinya 

saya suruh untuk istghfar sebanyak 20 kali, saya suruh untuk 

menulis asmaul husna dan surat-surat pendek bahkan pernah saya 

kasih hukuman fisik seperti push up supaya mereka ini jera. Tidak 

hanya itu karena sebagai seorang pendidik saya juga memberikan 

nasehat pada anak-anak untuk saling menjaga dan saling 

memaafkan satu sama lain, selain itu kita tidak lupa juga untuk 

selalu membiasakan pada peserta didik untuk melaksanakan ibadah 

seperti sholat dhuha dan sholat duhur dan biasanya setelah sholat 

para guru akan memberikan ceramah maupun masukan-masukan 

yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, jadi pemberian 

nasehat ini tidak hanya dilakukan didalam kelas melainkan juga 

diluar jam pembelajaran. Tidak lupa kita juga selalu mengajarkan 

pada peserta didik untuk setiap pagi membaca ayat-ayat suci 

AlQur’an ataupun asmaul husna yang berguna untuk menanamkan 

pada diri peserta didik tentang keyakinan pada Allah SWT. Selain 

itu, kita juga mengajak para peserta didik untuk memperingatti 

hari-hari besar Islam supaya mereka dapat mengaplikasikannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Tidak hanya itu kita juga selalu 

mengawasi selama kegiatan ini berlangsung, terutama kita 

mengawasi para peserta didik yang sering bikin ulah di sekolah, 
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jadi kita lihat apakah ada perubahan atau tidak (Wawancara 

dilaksanakan pada 12 Mei 2023). 

 

Dari penjelasan guru PAI di atas, menurut beliau strategi guru 

dalam mengatasi perilaku bullying melalui program bimbingan 

keagamaan ini dengan cara memberikan nasehat, ceramah bahkan 

hukuman-hukuman ringan supaya para peserta didik ini menjadi jera. 

Selain itu beliau juga memberikan sebuah pengawasan yang lebih 

terutama pada para pelaku. Dan hal ini juga diperkuat dengan penjelasan 

oleh Bapak Andi Tamsil selaku guru BK dalam wawancaranya bahwa: 

Pertama kita menanggapi setiap kejadian bullying dengan serius. 

Kedua kita memberikan penguatan pada korban, kemudian kita 

mengambil tindakan pada pelaku bullying, tapi tidak meneriaki dan 

membentak pelaku karena hal tersebut bisa menimbulkan dendam 

yang lebih dalam. Trus kalau masalah tersebut masih terjadi secara 

berulang maka kita akan melakukan panggilan orang tua pelaku 

bullying. Disisi lain kita juga mendorong korban untuk jujur agar 

masalah segera bisa terselesaikan dan tidak berlarut-larut. Nah 

kemudian baru kita menanamkan pendidikan karakter pada seluruh 

anak melalui kegiatan keagamaan dan pembiasaan setiap hari 

(Wawancara dilaksanakan pada 12 Mei 2023). 

 

Dari penjelasan tersebut ada beberapa cara guru dalam mencegah 

perilaku bullying yang diantaranya dengan memberikan tindakan pada 

pelaku dengan cara baik, dan apabila pelaku masih melakukan perbuatan 

tersebut secara berulang-ulang maka pihak sekolah yakni guru BK akan 

memberikan surat panggilan orang tua untuk ditindak lanjuti. Disisi lain 

guru juga akan memberikan penguatan pada korban dengan cara 

mendorong korban untuk berkata jujur agar permasalahan ini segera 

selesai. Tidak hanya itu, sebagai guru juga selalu berusaha untuk 

menanamkan pendidikan karakter pada peserta didik melalui kegiatan 

keagamaan yang ada disekolah seperti mengajarkan pada peserta didik 
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untuk melaksanakan sholat berjamaah, membaca Al-Qur’an dan 

pembiasaan lainnya agar peserta didik dapat mengaplikasinya dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain itu kegiatan ini juga berguna supaya 

mereka dapat selalu melakukan hal-hal positif lainnya. 

2.   Hambatan dan solusi guru dalam mengatasi bullying di SMPN 

Kepulauan Selayar 

a. Hambatan guru dalam mengatasi bullying pada peserta didik kelas VII 

di SMPN 4 Kepulauan Selayar 

Dalam mengatasi kasus bullying pada peserta didik VII di SMPN 4 

Kepulauan Selayar terdapat beberapa hambatan atau kesulitan yang di 

alami guru diantaranya: belum menemukan cara yang edukatif dan kreatif 

dalam penanggulangan bullying semua yang dilakukan cenderung cara 

lama sehingga tidak menarik hati para peserta didik. Beda zaman, beda 

juga cara perlakuannya. Kemudian keluarga dari peserta didik itu sendiri 

mempunyai peran penting dalam mendidik anak di rumah, keluarga yang 

kurang mendukung dan berperan aktif dalam kasus bullying, sehingga 

akan mempersulit peran guru dalam mengatasi bullying yang melibatkan 

peserta didik. Hambatan yang dialami guru dalam mengatasi perilaku 

bullying yaitu: 

1) Tingkat Pemahaman Peserta Didik yang Rendah dalam Memahami 

Perilaku Bullying  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa 

yang menjadi hambatan guru dalam mengatasi perilaku bullying di SMPN 
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4 Kepulauan Selayar yaitu sulitnya merubah pemahaman peserta didik 

terhadap perilaku bullying hal ini sesuai dengan wawancara yang 

dilakukan oleh Ibu Sri yang mengatakan bahwa: 

Hambatan yang saya alami saat di kelas, anak-anak itu harus diberi 

tau berulang kali. Yaa namanya anak-anak jadi harus diberi tahu 

setiap hari. Bahkan setiap sela-sela pembelajaran saya selalu 

memberi tau agar anak-anak itu paham tentang bullying dan 

mereda tidak mengulangi kembali (Wawancara dilaksanakan pada 

18 Mei 2023). 

Senada dengan yang dijelaskan oleh ibu Diana dalam 

wawancaranya yang menjelaskan bahwa: 

Hambatan dalam mengatasi bullying yaitu guru tetap memantau, 

selama anak itu masih berulah tetap kita panggil jika terus menerus 

seperti itu. Selain itu juga akan di kasih tau kepada orang tua 

peserta didik itu sendiri dan menyatakan bahwa si anak itu seperti 

ini begitu. Kemarin ada kejadian juga bahwa korban bullying itu di 

ejek-ejek, kalau lagi melakukan sesuatu itu pasti salah terus, selalu 

berada di posisi salah. Kemudian di korban bullying itu sendiri 

langsung ngmong kepada saya. Ya karena keseringan hal seperti itu 

saya tidak langsung menindak lanjuti hal tersebut. Akan tetapi saya 

langsung bilang ke wali kelasnya agar wali kelas dahulu yang 

menangani. Setelah itu sama wali kelasnya di tindak lanjuti dan di 

panggil dan pelaku bullying dikasih tau kalau seperti ini tidak 

pantas di lakukan. Lah kok si anak ini (pelaku bullying) baru sehari 

dua hari setelah ditindak lanjuti mengulangi lagi. Nah jadi hal 

seperti itu yang menjadi hambatan guru dalam mengatasi bullying 

pada peserta didik di SMPN 4 Kepulauan Selayar (Wawancara 

dilaksanakan pada 18 Mei 2023). 

 

Selanjutnya penjelasan dari bapak Patta Tandir selaku kepala 

sekolah SMPN 4 Kepulauan Selayar, beliau mengatakan:  

Hambatan dalam mengatasi bullying yaitu mulai dari peserta 

didiknya itu sendiri yang sulit dirubah wataknya. Jadi tergantung 

dari anaknya, ada anak yang nurut dan ada anak yang masih 

mengulang kembali perilaku bullying seperti mengulangi kata-kata 

mengejek sesama, mencubit, dan lain sebagainya. Jadi intinya 

hambatan yang saya hadapi sebagai kepala sekolah yaitu sulit 
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untuk merubah watak peserta didik ya karena watak jadi sulit untuk 

di rubah (Wawancara dilaksanakan pada 18 Mei 2023). 

 

Hasil beberapa wawancara yang telah penulis paparkan diperkuat 

melalui observasi dapat ditarik kesimpulan sementara diantaranya 

rendahnya pemahaman peserta didik mengenai perilaku bullying yang 

terjadi antara peserta didik satu dengan peserta didik lainnya di kelas VII 

SMPN 4 Kepulauan Selayar. Selain itu, guru berperan untuk meningkatan 

pemahaman peserta didik mengenai bahaya perilaku bullying yang terjadi 

di lingkungan sekolah 

2) Kurang Peran Orang Tua Dalam Mengatasi Bullying 

Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh 

peneliti bahwa kurangnya peran orang tua juga menjadi hambatan guru 

dalam mengatasi perilaku bullying hal ini sesuai dengan hasil wawancara 

yang telah disampaikan ibu Fitriani, beliau mengatakan:  

Hambatan dalam mengatasi bullying yaitu kurangnya perhatian 

orang tua terhadap anaknya atau bisa diartikan orang tua kurang 

mendukung untuk menasehati anaknya. Karena di lingkungan sini 

kebanyakan orang tua bekerja, jadi perhatian terhadap anaknya itu 

berkurang. Selain itu juga hambatannya ketika peserta didik satu 

kali diberi pengertian tidak segera mengikuti apa yang kita 

inginkan itu. Karena ya memang setiap anak itu berbeda, apalagi 

anak yang jahil susah sekali di nasehati dan harus di nasehati 

berkali-kali. Seperti kemarin ada kasus bullying antara si A dengan 

si D yang mana sampai dipindah tempat duduknya, nah ketika 

sudah dipindah tempat duduknya alhamduliah tidak seperti itu lagi 

(Wawancara dilaksanakan pada 19 Mei 2023). 

 

Berikut penjelasan dari ibu Nurul Aisyah selaku waka kesiswaan 

SMPN 4 Kepulauan Selayar, beliau mengatakan:  

Hambatan yang terjadi yaitu orang tua yang kurang mengontrol 

kegiatan anak dirumah karena kesibukan orang tuanya. Sehingga 
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orang tua tersebut jarang mengontrol bahwa anaknya kadang 

melakukan kegiatan yang tidak baik, misalnya tindakan bullying 

(Wawancara dilaksanakan pada 19 Mei 2023). 

 

Penjelasan diatas dibenarkan oleh bapak Patta Tandir selaku kepala 

sekolah SMPN 4 Kepulauan Selayar, beliau mengatakan bahwa:  

Salah satu hambatannya yaitu kurangnya perhatian orang tua 

peserta didik itu sendiri saat di rumah. Dikarenakan mungkin 

kesibukan atau pekerjaan orang tuanya yang mengharuskan anak 

itu kurang perhatian (Wawancara dilaksanakan pada 19 Mei 2023). 

  

Berdasarkan hasil wawancara tersebut diperkuat dengan hasil 

observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa hambatan yang dialami guru 

dalam mengatasi bullying salah satunya adalah peran orang tua yang 

masih berkurang. Hal ini dikarenakan orang tua yang kurang mengontrol 

kegiatan anaknya di rumah sebab kesibukan pekerjaannya di rumah. Oleh 

sebab itu hal ini menjadi salah satu hambatan dalam mengatasi perilaku 

bullying di SMPN 4 Kepulauan Selayar. Selain itu, hambatan guru dalam 

mengatasi bullying diatas peneliti mengetahui hambatan guru kelas dalam 

mengatasi bullying di SMPN 4 Kepulauan Selayar yang ada di sekitar 

sekolah. Maka dari itu hambatan tersebut menjadi pengaruh bagi pendidik 

untuk mengatasi perilaku bullying yang terjadi di SMPN 4 Kepulauan 

Selayar. Akan tetapi hambatan tersebut juga terus di hadapi oleh guru serta 

mencari solusi agar tidak terjadi perilaku bullying secara berkelanjutan di 

SMPN 4 Kepulauan Selayar. 

b. Solusi guru dalam mengatasi bullying pada peserta didik kelas VII di 

SMPN 4 Kepulauan Selayar 
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan 

oleh peneliti bahwa solusi guru terkait beberapa hambatan dalam 

mengatasi bullying pada peserta didik kelas VII di SMPN 4 Kepulauan 

Selayar maka solusi yang diperoleh yaitu menggunakan media yang aktif, 

kreatif dan inovatif dan menjalin komunikasi dengan orang tua peserta 

didik secara berkala, hal ini diantaranya: 

1) Media Pembelajaran yang Aktif, Kreatif dan Inovatif 

Berdasrkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan 

oleh peneliti bahwa yang menjadi solusi dari hambatan guru dalam 

mengatasi perilaku bullying di SMPN 4 Kepulauan Selayar yaitu Media 

pembelajaran menjadi alat untuk mengatasi bullying, sebab dalam media 

ini dapat dikaitkan melalui pembelajaran di kelas dengan kasus bullying 

yang terjadi di dalam kelas saat pembelajaran. Hal ini sesuai dengan 

wawancara yang sampaikan ibu Fitriani, beliau mengatakan bahwa:  

Mengatasi dan meminimalisir terjadinya bullying adalah guru 

memberikan asupan edukasi yang kreatif terhadap media 

pembelajaran tentang bullying sehingga timbul ketertarikan peserta 

didik mengenai bullying, jika cara yang dilakukan masih 

menggunakan cara lama maka tidak akan menimbulkan kesan yang 

akan diingat oleh peserta didik sebab interaksi sosial antara pelaku 

dan korban terjadi langsung pada waktu di sekolah (Wawancara 

dilaksanakan pada 20 Mei 2023). 

 

Berikut penjelasan dari ibu Nurul Aisyah selaku waka kesiswaan 

SMPN 4 Kepulauan Selayar. Beliau menyatakan bahwa:  

Untuk mengatasi kasus bullying ini salah satu cara yang digunakan 

yaitu menggunakan perantara melalui media pembelajaran itu 

benar. Karena dengan media pembelajaran peserta didik bisa 

memahami dan mempraktikkan hal tersebut. Serta hal tersebut bisa 
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menjadi gambaran hal ini tidak baik dilakukan (Wawancara 

dilaksanakan pada 20 Mei 2023). 

 

Selanjutnya penjelasan dari bapak Patta Tandir selaku Kepala 

Sekolah SMPN 4 Kepulauan Selayar. Beliau mengatakan bahwa:  

Melalui perantara media pembelajaran itu termasuk salah satu 

solusi dalam mengatasi perilaku bullying. Karena media 

pembelajaran tersebut membuat anak makin tertarik dengan 

pemebelajaran. Nah disela-sela mempraktikkan media 

pembelajaran sekalian dikaitkan dengan perilaku bullying yang 

mana perilaku tersebut tidak bagus untuk dilakukan (Wawancara 

dilaksanakan pada 21 Mei 2023). 

 

Berdasarkan beberapa hasil wawancara yang diperkuat dengan 

observasi bahwa solusi mengatasi perilaku bullying yaitu salah satunya 

dengan media pembelajaran yang melalui cara dikaitkan dengan 

pembelajaran yang ada di dalam kelas. Karena dengan media 

pembelajaran peserta didik lebih paham tentang perilaku bullying tersebut 

tidak baik untuk dilakukan. 

2) Komunikasi Secara Berkala dengan Orang Tua Peserta Didik 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan 

oleh peneliti bahwa terdapat juga solusi lainnya yang dilakukan guru 

dalam mengatasi bullying yaitu salah satunya komunikasi dengan orang 

tua peserta didik secara berkala. Hal ini seperti yang disampaikan ibu 

Fitriani, beliau mengatakan bahwa:  

Komunikasi yang dilakukan guru dengan orang tua yaitu melalui 

whatsapp. Komunikasi yang dilakukan yaitu dengan cara 

menanyakan kegiatan peserta didik di rumah seperti apa dan 

menasehati juga di rumah untuk tidak berperilaku bullying 

(Wawancar dilaksanakan pada 21 Mei 2023). 
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Berikut penjelasan dari ibu Nurul Aisyah selaku waka kesiswaan 

SMPN 4 Kepulauan Selayar. Beliau mengatakan bahwa:  

Solusi yang di dapat yaitu salah satunya melalui komunikasi 

dengan orang tua secara berkala ataupun bertahap. Misalnya 1 

minggu sekali bertanya di grup whatsapp atau saat menjemput 

pulang sekolah (Wawancara dilaksanakan pada 20 Mei 2023). 

 

Berdasarkan hasil wawancara diperkuat dengan data observasi 

peneliti, maka solusi yang dilakukan guru berupa komunikasi dengan 

orang tua secara berkala. Komunikasi secara berkala yang dilakukan 

pendidik kepada orang tua peserta didik yaitu 1 minggu sekali yang 

dilakukan secara langsung bertemu saat di sekolah maupun di luar sekolah. 

Adapun yang dilakukan secara tidak langsung berupa komunikasi melalui 

whatsapp. 
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C. Pembahasan 

1. Efektifitas pembelajaran PPKn dalam menumbuhkan kesadaran 

moral Anti-Bullying pada siswa SMPN 4 Kepulauan Selayar 

Berdasarkan hasil penelitian melalui observasi dan wawancara 

yang telah dilakukan oleh peneliti bahwa terdapat 4 bentuk-bentuk 

bulyying yang terjadi di SMPN 4 Kepulauan Selayar yaitu bullying fisik, 

bullying verbal, bullying mental/psikologis, dan cyberbullying. Jenis-jenis 

bullying tersebut tentunya berbeda perlakuannya, sehingga hal tersebut 

memudahkan pemahaman orang mengenai apa itu bullying melalui jenis-

jenisnya yang akan dibahas pada bab ini. 

a. Bentuk-bentuk bullying yang terjadi pada peserta didik kelas VII di 

SMPN 4 Kepulauan Selayar  

1) Bullying fisik  

Bullying fisik merupakan bullying yang dilakukan pelaku terhadap 

korban bullying dengan menyentuh fisik atau anggota tubuh. Selain itu, 

jenis bullying ini, pelaku berusaha mengontrol korban dengan kekuatan 

fisik yang dimilikinya. Berdasarkan hasil penelitian, bullying fisik yang 

terjadi di SMPN 4 Kepulauan Selayar yaitu dengan cara pelaku mencubit 

korban bullying, pelaku mendorong korban bullying, pelaku memukul 

korban bullying, pelaku menarik jilbab korban bullying. Temuan tersebut 

dianalogikan dengan teori Olweus menyatakan bahwa perilaku kekerasan 

fisik pemukulan, selain itu terdapat teori Nansel perbedaan perilaku 

bullying yang ditunjukkan oleh siswa laki-laki dan siswa perempuan 

Sekolah Dasar. Perilaku mengigit sebagai perilaku kekerasan fisik yang 
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menonjol pada siswa sekolah dasar di Sumatera Barat diterima korban 

sebagian besar 1-2 kali perminggu yang merupakan refleksi dari perilaku 

agresif yang spontan.  

Penjelasan diatas diperkuat oleh penelitian Riska Candrawati dan 

Agung Setiawan tindakan bullying fisik yang terjadi yaitu seperti 

didorong, dipukul, dan dijail oleh teman sebaya. Reaksi siswa terhadap 

tindakan tersebut biasanya berupa menangis dan melaporkan kejadian 

tersebut kepada guru. Peneliti juga menemukan kejadian bullying saat 

melakukan observasi di salah satu kelas. Contohnya, seorang siswa dengan 

sengaja memasukkan penghapus ke dalam baju temannya dan melakukan 

pemukulan. Korban kejadian tersebut akhirnya melaporkan insiden 

tersebut kepada guru.  

Dari beberapa data temuan, data teori, dan realita di lapangan. Hal 

yang sudah dilakukan sudah sesuai. Harapannya dari peneliti adalah 

kepala sekolah dan guru-guru dapat terus mendukung berkurangnya 

perilaku bullying fisik. Diharapkan dari sekolah pihak sekolah terus 

mengontrol peserta didik agar tidak berperilaku bullying fisik tersebut. 

Dari data analisis diatas dapat disimpulkan bahwa data tersebut sesuai 

dengan realiti di lapangan dan teori. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

jenis bullying fisik yang berupa menyentuh fisik atau anggota tubuh orang 

lain. Contoh bullying fisik tersebut berupa: memukul, menedang, 

mencubit, menarik jilbab temannya, dan mendorong korban bullying.  

2) Bullying verbal  
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Bullying verbal adalah tindakan kekerasan yang dilakukan kepada 

orang lain tanpa menyentuh fisik atau anggota tubuh orang lain, melainkan 

hanya dengan perkataan saja. Selain itu korban bullying verbal akan 

mengalami trauma atau sakit hati. Efek buruk lainnya adalah timbulnya 

perasaan takut pada diri korban untuk berbicara dan mengemukakan 

pendapat. Berdasarkan hasil penelitian, bullying verbal yang terjadi di 

SMPN 4 Kepulauan Selayar yaitu dengan cara pelaku memanggil nama 

dengan panggilan orang tua korban bullying, pelaku mengejek korban 

bullying, pelaku bersikap emosi kepada korban bullying.  

Temuan tersebut dianalogikan dengan hasil penelitian Riauskina, 

Djuwita, dan Soesetio menyatakan bahwa kontak verbal langsung seperti 

mengancam, mempermalukan, merendahkan, mengganggu, memberi 

panggilan nama, sarkasme, merendahkan orang lain, mencela/ mengejek, 

mengintimidasi, memaki, menyebarkan gosip. 

Hal ini juga hampir sama dengan penelitian yang dilakukan Wiwin 

Septina dan Siti Quratul Ain menyatakan bahwa Verbal bullying mungkin 

sudah terdengar tidak asing lagi di telinga masyarakat. Akan tetapi verbal 

bullying secara tidak langsung sadar sering dilakukan. Verbal bullying 

merupakan suatu tindakan yang negatif atau kekerasan kata-kata yang 

menindas. Misalnya seseorang dipanggail dengan sebutan hewan atau 

rasis. Perilaku verbal bullying ini tidak mengenal usia ataupun gender, 

bahkan disekolah sudah sering terjadi peristiwa bullying tersebut, seperti 

mengelurakan katakata kasar ataupun mengolok fisik seseorang.  
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Dari beberapa data temuan, data teori, dan realita di lapangan. Hal 

yang sudah dilakukan sudah sesuai. Harapannya dari peneliti adalah 

kepala sekolah dan guru-guru dapat terus mendukung berkurangnya 

perilaku bullying verbal. Diharapkan dari sekolah pihak sekolah terus 

mengontrol peserta didik agar tidak berperilaku bullying verbal tersebut. 

Dari data analisa diatas dapat disimpulkan bahwa data tersebut sesuai 

dengan realita di lapangan dan teori.  

Hal tersebut menunjukkan mengenai bullying fisik itu tindakan 

kekerasan yang dilakukan kepada orang lain tanpa menyentuh fisik atau 

anggota tubuh orang lain, melainkan hanya dengan perkataan saja. Contoh 

bullying verbal seperti halnya seperti mengancam, mempermalukan, 

merendahkan, mengganggu, memberi panggilan nama, sarkasme, 

merendahkan orang lain, mencela /mengejek, mengintimidasi, memaki, 

menyebarkan gosip.  

3) Bullying mental/psikologis  

Bullying mental/psikologis adalah tindakan intimidasi tanpa 

menyentuh tubuh tidak pula melalui perkataan akan tetapi dengan ekspresi 

wajah maupun gerak gerik tubuh. Bullying mental bertujuan untuk 

melemahkan dan menjatuhkan mental korban agar mau tunduk di hadapan 

pelakunya. Berdasarkan hasil penelitian, bullying mental/psikolgis yang 

terjadi di SMPN 4 Kepulauan Selayar yaitu dengan cara pelaku 

memandang sinis korban bullying, pelaku bullying mengancam korban 

bullying, dan pelaku bullying mengucilkan korban bullying.  
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Temuan tersebut dianalogikan dengan hasil penelitian Agustina, 

Pratiwi Pujiastuti dan Ali mustadi yang menyatakan bahwa tindakan 

seperti mengancam serta meneror korban. Sehingga pelaku bullying 

berkaitan dengan karakteristik ataupun sisi afek negatif dalam dirinya, 

diantaranya yaitu adanya kecemasan, depresi, cenderung memiliki 

kepribadian antisosial, dan juga memiliki risiko tinggi dari putus sekolah, 

serta pada masa dewasanya nanti pelaku bullying lebih banyak memiliki 

masalah dengan pekerjaannya.  

Hal tersebut diperkuat dalam penelitian yang di teliti oleh Gamar 

Abdullah dan Asni Ilham menyatakan bahwa bentuk tidak langsung dari 

penindasan. Hal ini sering terjadi di belakang orang yang menjadi korban 

bully. Tujuannya adalah tak lain untuk merendahkan si korban di hadapan 

anak-anak lainnya. Ibaratnya seperti menyebar gosip, atau membicarakan 

kekurangannya hingga merusak reputasi seseorang.  

Dari beberapa data temuan, data teori, dan realita di lapangan. Hal 

yang sudah dilakukan sudah sesuai. Harapannya dari peneliti adalah 

kepala sekolah dan guru-guru dapat terus mendukung berkurangnya 

perilaku bullying mental/psikologis. Diharapkan dari sekolah pihak 

sekolah terus mengontrol peserta didik agar tidak berperilaku bullying 

mental/psikologis tersebut. Dari data analisa diatas dapat disimpulkan 

bahwa data tersebut sesuai dengan realita di lapangan dan teori.  

Hal tersebut menunjukkan mengenai bullying mental/ psikologis itu 

tindakan kekerasan yang dilakukan kepada orang lain tanpa menyentuh 

fisik atau anggota tubuh orang lain, lain juga dengan perkataan. Akan 
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tetapi bullying mental ini ditujukan untuk melemahkan korban bullying. 

Contoh bullying mental/psikologis ialah pelaku menyebar gosip korban 

bullying, pelaku memandang sinis korban bullying, pelaku bullying 

mengancam korban bullying, dan pelaku bullying mengucilkan korban 

bullying. 

4) Cyberbullying  

Cyberbullying merupakan perilaku agresif yang dilakukan dengan 

sengaja dan berulang-ulang oleh seseorang atau sekelompok orang melalui 

media online. Cyberbullying merupakan perilaku berulang yang ditujukan 

untuk menakuti, membuat marah, atau mempermalukan mereka yang 

menjadi sasaran. Contohnya termasuk: Menyebarkan kebohongan tentang 

seseorang atau memposting foto memalukan tentang seseorang di media 

sosial. Berdasarkan hasil penelitian, cyberbullying yang terjadi di SMPN 4 

Kepulauan Selayar yaitu dengan cara megejek korban melalui media 

shosial whatsapp dan mengatakan hal yang tidak baik melalui voice game 

online, yaitu five fire.  

Temuan tersebut dianalogikan dengan hasil penelitian Welly dan 

Gusni Rahma menyatakan bahwa Cyberbullying adalah bentuk kekerasan 

di dunia cyber dapat berupa ejekan, ancaman, penghinaan dan intimidasi 

dari pelaku yang dilakukan secara terus menerus kepada korban melalui 

media elektronik. jenis cyberbullying yang sering didapakan oleh korban 

adalah tidak dihargai, dicemooh, diejek nama sedangkan korban dan 

pelaku adalah diacuhkan oleh orang lain. Media sosial adalah melalui chat 

di aplikasi online dan room chat pada saat bermain games.  
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Hal ini senada dengan hasil penelitian yang di teliti oleh Nur Maya 

menyatakan bahwa dimana seorang anak yang mengintimidasi seseorang 

yang dianggap lemah. Intimidasi yang terjadi yaitu melalui sarana 

teknologi, melalui jejaring sosial, khususnya FB. Sebelum cyberbullying, 

hal yang terjadi terlebih dahulu ialah tindakan bullying. Yakni, tindakan 

yang kemudian digunakan untuk menunjuk perilaku agresif seseorang atau 

sekelompok untuk menyakiti korban. Tindakan bullying melalui media 

cyber ini lebih ke tindakan berupa verbal. Yakni bentuk komunikasi yang 

disampaikan komunikator kepada komunikan dengan cara tertulis atau 

lisan melalui media sosial.  

Dari beberapa data temuan, data teori, dan realita di lapangan. Hal 

yang sudah dilakukan sudah sesuai. Harapannya dari peneliti adalah 

kepala sekolah dan guru-guru dapat terus mendukung berkurangnya 

perilaku cyberbullying. Diharapkan dari sekolah pihak sekolah terus 

mengontrol peserta didik agar tidak berperilaku cyberbullying tersebut. 

Dari data analisa diatas dapat disimpulkan bahwa data tersebut sesuai 

dengan realita di lapangan dan teori.  

Hal tersebut menunjukkan mengenai Cyberbullying merupakan 

perilaku berulang yang ditujukan untuk menakuti, membuat marah, atau 

mempermalukan mereka yang menjadi sasaran melalui media sosial. 

Contoh bentuk cyberbullying yaitu dengan cara megejek korban melalui 

media shosial whatsapp, mengatakan hal yang tidak baik melalui voice 

game online, yaitu five fire, pelaku mencomooh korban bullying, dan 

korban tidak dihargai oleh pelaku bullying. 
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2. Pembelajaran PPKn menumbuhkan kesadaran moral pada siswa kelas 

VII di SMPN 4 Kepulauan Selayar 

Pembelajaran PPKn menumbuhkan kesadaran moral pada siswa 

kelas VII dapat dilihat dari siswa mengerti apa itu tanggung jawab, siswa 

jadi lebih disiplin waktu, siswa selalu ingin ikut beribadah, patuh pada tata 

tertib atau aturan sekolah, mengerjakan setiap tugas yang diberikan, 

mengikuti kaidah berbahasa yang baik dan benar, dan siswa juga bersikap 

baik pada saat di sekolah. Hal ini bisa kita lihat pada hasil wawancara 

peneliti terhadap siswa dalam hasil penelitian pada bab sebelumnya(Hal. 

44 & 45) 

3. Hambatan dan solusi guru dalam mengatasi Bullying pada siswa kelas VII 

di SMPN 4 Kepulauan Selayar 

Berdasarkan hasil penelitian melalui observasi dan wawancara 

yang telah dilakukan oleh peneliti terkait hambatan guru dalam mengatasi 

bullying yaitu kurangnya tingkat pemahaman peserta didik dan perhatian 

orang tua mengenai tindakan bullying yang akan dibahas melalu bab ini  

a. Hambatan guru dalam mengatasi bullying pada peserta didik kelas VII di 

SMPN 4 Kepulauan Selayar  

Bullying yang terjadi di SMPN 4 Kepulauan Selayar merupakan 

suatu yang terjadi pada lingkungan peserta didik, yang hal demikian 

merupakan perilaku yang tidak baik. SMPN 4 Kepulauan Selayar berupaya 

untuk meminimalisir perilaku bullying terjadi di lingkungan peserta didik. 

Namun dalam upaya yang dilakusanakan oleh pendidik memiliki 

hambatan diantaranya:  
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1) Tingkat Pemahaman Peserta Didik yang Rendah dalam Memahami 

Perilaku Bullying Rendahnya tingkat pemahaman peserta didik yaitu 

ketika diberi pengertian setelah itu melakukan perilaku bullying 

kembali. Selain itu, pendidik tetap berupaya untuk memberikan 

pemahaman kepada peserta didik terkait dampak negatif bullying.  

2) Peran Orang Tua Berkurang dalam Mengatasi Bullying  

Peserta didik melakukan kegiatan di sekolah kurang lebih 6 jam baik 

kegiatan pembelajaran maupun non pembelajaran, sedangkan 

selebihnya berada di luar sekolah baik di rumah maupun di lingkungan 

masyarakat. Sehingga peran masyarakat dan orang tua khususnya 

menjadi penting dalam upaya membantu pemberian pemahaman 

tentang dampak bullying kepada anaknya. Temuan tersebut 

dianalogikan melalui penelitian yang diteliti oleh Khairunnisa 

Khairunnisa, Suyanti Suyanti, dan Sri Yunita memaparkan bahwa 

hambatan yang dialami pendidik dalam mengatasi bullying yaitu salah 

satunya keterbatasan sumber daya, terutama dalam hal pelatihan guru 

dan ketersediaan sumber belajar yang memadai.  

Selain itu, masih adanya siswa yang enggan untuk melaporkan 

kasus bullying yang mereka alami di sekolah, sehingga sulit untuk 

mengambil tindakan yang tepat. Selain itu juga peran orang tua peserta 

didik kurang untuk mengontrol kegiatan peserta didik di rumah. Hal ini 

juga hampir sama dengan penelitian yang di teliti oleh Khairil Fadil yang 

menunjukkan hasil beberapa hambatan yang ada rendahnya pemahaman 
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yang ada pada pelaku bullying sehingga pelaku bersikap agresif dan 

berlaku kasar akan meniru kebiasaan tersebut dalam kesehariannya.  

Selain itu, teori komunikasi berikut menyatakan bahwa pada 

dasarnya komunikasi mempunyai hubungan erat dengan bahasa. Meskipun 

ada perbedaan mendasar antara komunikasi dan bahasa, tidak dapat 

disangkal keduanya saling terikat. Secara mendasarkomunikasi adalah 

sarana bertukar pesan informasi melalui lisan maupun tulisan, sedangkan 

bahasa sebagai alatuntuk memfasilitasi komunikasi tersebut. 

Maka dari itu komunikasi dengan orang lain, orang tua peserta 

didik khususnya dapat mengatasi salah satu hambatan guru dalam 

menagtasi bullying. Dari beberapa data temuan, data teori, dan realita di 

lapangan. Hal yang sudah dilakukan sudah bagus.  

Harapannya dari peneliti adalah senantiasa mendapat solusi yang baik 

untuk kedepannya dan perilaku bullying tidak berkelanjutan.  

Dari data analisa diatas dapat disimpulkan bahwa data tersebut 

sesuai dengan realita lapangan dan teori. Hal tersebut yang menunjukkan 

bahwa hambatan guru dalam mengatasi bullying diantaranya tingkat 

pemahaman peserta didik yang rendah dalam memahami perilaku bullying 

dan peran orang tua berkurang dalam mengatasi bullying.  

b. Solusi guru dalam mengatasi bullying pada peserta didik kelas VII di SMPN 

4 Kepulauan Selayar  

Berdasarkan hasil penelitian melalui observasi dan wawancara 

bahwa solusi dari hambatan guru mengatasi bullying yaitu media 

pembelajaran yang aktif, kreatif, dan inovatif serta meningkatkan 
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komunikasi dengan orang tua peserta didik yang akan dibahas dalam 

pembahasan pada bab ini 

Solusi yang dilakukan pendidik dalam mengatasi bullying di 

SMPN 4 Kepulauan Selayar diantaranya:  

1) Media Pembelajaran yang Aktif, Kreatif dan Inovatif  

Salah satu pembelajaran dapat di terima dengan baik oleh peserta didik 

yakni media pembelajaran, media pembelajaran yang baik yaitu aktif, 

kreatif, dan inovatif. Hal tersebut dapat meberikan kemudahan peserta 

didik dalam memahami pembelajaran terlebih dapat membantu 

pendidik untuk mengatasi bullying. 

2) Komunikasi Secara Berkala dengan Orang Tua Peserta Didik  

Bentuk komukasi yang dilakukan pendidik dalam menekan perilaku 

bullying yang terjadi di lingkungan sekolah yakni melalui komukasi 

secara berkala dengan orang tua peserta didik. Komunikasi yang baik 

akan memberikan respon yang baik juga, maka dari itu salah satu solusi 

yang dilakukan pendidik ialah komunikasi dengan orang tua.  

Temuan tersebut dianalogikan melalui penelitian yang diteliti oleh 

Arespi Junindra, Hasanatul Fitri, Desyandri, dan Irda Murni menyatakan 

bahwa di mulai dari perencanaan pembelajaran (membuat perangkat 

pembelajaran, mengembangkan bahan ajar), pelaksanaan pembelaajaran 

(mengelola kelas, memberikan contoh teladan yang baik, memberi 

dorongan dan membangkitkan semangat maupun munat untuk belajar) dan 

melakukan evaluasi dan tindak lanjut. Khususnya pada media 
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pembelajaran, sehingga media pembelajaran dibuat secara kreatif, inovatif, 

dan edukatif. Selain itu juga komunikasi dengan orang tua pesert didik.  

Hal itu juga hampir sama dengan penelitian yang di teliti oleh 

Nurul Hidayati menyatakan bahwa dalam rangka mengatasi bullying 

perilaku bullying melalui kompenen program pencegahan bullying 

melibatkan peserta didik dengan menyelaraskan tindakan bullying dengan 

media pembelajaran yang ada di kelas sehingga tindkaan bullying 

terkurang dan setelah itu menghubungi orang tua untuk mengontrol 

kegiatan peserta didik di kelas. 

Dari beberapa data temuan, data teori, dan realiti di lapangan. Hal 

yang sudah dilakukan sudah sesuai. Harapan dari epneliti adalah guru 

lebih memperhatikan kegiatan peserta didik di sekolah. Begitupun orang 

tua, mengontrol kegiatan anak saat di rumah. Dari data analisis dapat di 

simpulkan bahwa data tersebut sesuai dengan realita lapngan dan teori 

yang mana solusi yang di dapat yaitu menggunakan media pmebeljaran 

yang aktif, kreatif, dan inovatif. Kemudian solusi berikutnya yaitu 

komunikasi dengan orang tua secara berkala, misalnya yang dilakuakn 

komunikasi yaitu 1 minggu 1 kali. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Bullyiing me irupakan peiri ilaku atau tiindakan ke ike irasan yang di ilakukan oleih 

orang yang me imi ili ikii ke ikuatan/ ke ikuasaan be isar atau orang yang me imi ili iki i 

ke ilompok untuk dapat me ilakukan ke ike irasan ke ipada piihak laiin yang le imah. 

Bullyiing juga dapat diiartiikan seibagai i aktiivi itas sadar, seingaja, seirta me ilukaii dan 

me inanamkan ke itakutan ke ipada orang laiin yang me injadi i korban bullyiing. 

Be irdasarkan data-data dan analiisiis me inge inai i Pe iran Guru dalam Me ingatasi i 

Bullyiing pada Pe iseirta Di idi ik Ke ilas VI iI i dii SMPN 4 Ke ipulauan Seilayar, dapat 

di isiimpulkan bahwa:  

1. Be intuk-beintuk bullyiing yang teirjadii di i SMPN 4 Ke ipulauan Se ilayar yaiitu 

teirdapat 4 jeini is, diiantaranya:  

a) Bullyiing fi isi ik be irupa me incubi it, me imukul, me indorong di i pi intu dan 

me inari ik.  

b) Bullyiing ve irbal beirupa me inje ileikje ileikkan korban bullyiing, me imanggi il 

de ingan nama orang tua korban bullyiing, dan me ilakukan siikap agreisi if 

ke ipada korban bullyiing.  

c) Bullyiing me intal/psiikologi is beirupa me ili iriik siini is, me ingancam de ingan 

kode i yang me imbuat korban bullyiing keitakutan, dan me ingancam korban 

de ingan raut wajah.  

d) Cybe irbullyiing beirupa me inge ije ik korban bullyiing me ilaluii whatsapp dan 

me inge ije ik korban bullyiing me ilaluii voi icei game i yaiitu game i fi ive i fi irei.  
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2. Pe iran guru dalam me ingatasii bullyiing pada peiseirta diidi ik keilas Keilas VIiI i dii 

SMPN 4 Ke ipulauan Seilayar yaiitu guru beirpe iran seibagai i pe inasiihat me ilaluii 

pe inde ikatan pe irsuasiif dan guru be irpe iran seibagaii pe imbi imbi ing klasiikal d an 

i indiivi idual. 

3. Strateigi i guru dalam me ingatasii bullyiing di iantaranya: strateigi i peimbe ilajaran 

reiliigi ius me ilaluii pe imbi iasaan seiharii-harii be irupa di i dalam dan dii luar keilas, 

strateigi i guru Ke ilas VI iIi di i SMPN 4 Ke ipulauan Se ilayar me ingatasii bullyiing 

me ilalui i pe indi idiikan karakteir pe idulii sosi ial me ilaluii nasi ihat yang ke imudi ian 

hukuman atau sanksii, dan beintuk ke irjasama guru deingan orang tua dalam 

me ingatasi i bullyiing me ilaluii komuni ikasii se icara be irkala deingan orang tua 

pe iseirta diidi ik untuk me ingontrol keigiiatan peise irta di idiik di i rumah, me ingurangii 

pe ingunaan gadge it. 

B. Saran 

Se iteilah me ilakukan peine iliitiian pe iran guru dalam me ingatasi i bullyiing pada 

pe iseirta diidiik Ke ilas VIiIi dii SMPN 4 Ke ipulauan Se ilayar. Be irasarkan keisi impulan, 

maka saran yang dapat di isampai ikan pe ine iliitii yaiitu se ibagaii beiriikut:  

1. Bagi i Ke ipala Se ikolah He indaknya ke ipala seikolah SMPN 4 Ke ipulauan 

Se ilayar me ilakukan peince igahan bullyiing seibe ilum te irjadiinya bullyiing di i 

liingkungan se ikolah dan me imbuang suasanya harmoni is bai ik guru de ingan 

guru, guru de ingan peise irta diidi ik, maupun pe iseirta di idiik de ingan pe iseirta diidi ik. 

Se ihi ingga de ingan me injaga keiharmoni isan akan teirciipta rasa sali ing 

me inyayangi i dan me inghargaii antara seisama dan me impe irkeici il peiri ilaku 

bullyiing i itu te irjadii. 
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2. Bagi i Waka Ke isi iswaan He indaknya waka ke isi iswaan me inambah wawasan 

me inge inai i pe iriilaku bullyiing untuk me ince igah bullyiing se idi ini i mungki in agar 

tiidak teirjadii di i SMPN 4 Ke ipulauan Se ilayar. 

3. Bagi i Guru He indaknya guru yang be irada dii SMPN 4 Ke ipulauan Seilayar, 

khususnya guru ke ilas VI iIi me imbuat ke igiiatan be ilajar me ingajar yang teirjadii 

di i dalam ke ilas tiidak monoton, diilakukan se icara me inariik se ihiingga pe ise irta 

di idiik dapat kondusi if. Se ihi ingga pe iriilaku bullyiing ke ici il untuk teirjadii dan 

proseis beilajar me injadii eife iktiif se irta me inci iptakan suasana aman dan nyaman 

bagii pe ise irta di idiik di i Ke ilas VI iIi di i SMPN 4 Ke ipulauan Seilayar. 

4. Bagi i Pe iseirta Di idiik He indaknya peise irta diidi ik khususnya peise irta diidi ik ke ilas 

VI iI i, saliing me inyayangi i dan me inghargaii se isama te imannya dan ti idak 

me imandang be irbeida-be ida. Peise irta diidi ik saliing me inumbuhkan rasa 

ke ipe iduliian antar teiman dan me ini irukan pe iriilaku yang bai ik bukan justru 

me ini iru pe iriilaku yang buruk, seipe irtii pe iriilaku bullyiing. 
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INSTRUMEN WAWANCARA 

A. Kepala Sekolah, Waka Kesiswaan, Wali Kelas VII 

1. Bagaimana bullying di SMPN 4 Kepulauan Selayar? 

2. Bagaimana penyebab terjadinya bullying di SMPN 4 Kepulauan 

Selayar? 

3. Siapa saja yang menjadi pelaku serta korban bullying di SMPN 4 

Kepulauan Selayar?  

4. Bagaimana bentuk-bentuk bullying yang terjadi di SMPN 4 

Kepulauan Selayar?  

5. Bagaimana peran bapak atau ibu guru dalam mencegah dan 

mengatasi bullying di SMPN 4 Kepulauan Selayar? 

6. Bagaimana strategi bapak atau ibu guru dalam mencegah dan 

mengatasi  bullying di SMPN 4 Kepulauan Selayar? 

7. Apa hambatan serta solusi bapak atau ibu guru dalam mencegah 

dan mengatasi bullying di SMPN 4 Kepulauan Selaya 

B. Peserta Didik Kelas VII 

1. Apakah yang kamu ketahui tentang bullying? 

2. Apakah kamu pernah menjadi korban bullying? 

3. Apakah kamu pernah merasa melihat siswa mendapat perilaku 

bullying oleh sesama siswa di SMPN 4 Kepulauan Selayar? 

4. Menurut pendapat kamu apa yang menjadi penyebab terjadinya 

perilaku bullying di SMPN 4 Kepulauan Selayar? 

5. Apakah menurutmu para guru di sekolah ini mengatasi tindakan 

bullying yang terjadi di SMPN 4 Kepulauan Selayar? 
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Lembar Observasi 

Dalam observasi ini peneliti menggali informasi dan data terkait peran guru 

dalam mengatasi bullying pada peserta didik kelas VII di SMPN 4 Kepulauan 

Selayar sebagai berikut: \ 

 

Rumusan 

Masalah 

Indikator Pertanyaan Keterangan 

Y T 

Bagaimana 

efektifitas 

pembelajaran 

PPKn dalam 

menumbuhkan 

kesadaran moral 

Anti-Bullying 

pada siswa SMPN 

4 Kepulauan 

Selayar? 

1. Menumbuhkan 

implementasi 

pendidikan moral 

anti-bullying 

1. Apakah ada 

pengamatan terhadap 

aktivitas atau kegiatan 

terkait peran guru dalam 

mengatasi bullying pada 

peserta didik kelas VII di 

SMPN 4 Kepulauan 

Selayar? 

 

 

 

✓ 

 

2. Apakah ada 

pendidikan moral anti-

Bullying aktivitas atau 

kegiatan terkait peran 

guru dalam mengatasi 

bullying pada peserta 

didik kelas VII di SMPN 

4 Kepulauan Selayar? 

 

 

✓ 
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 2. Kendala dalam 

enumbuhkan 

implementasi 

pendidikan moral 

anti-bullying 

1. Apakah para guru 

mendapat kendala dalam 

menumbuhkan 

implementasi pendidikan 

moral anti-bullying di 

SMPN 4 Kepulauan 

Selayar? 

 

 

✓ 

 

2. Apa para guru 

mendapat solusi terhadap 

kendala dalam 

implementasi pendidikan 

moral anti-bullying di 

SMPN 4 Kepulauan 

Selayar? 

 

 

✓ 

 

 

 

 

 

3. Terlaksananya 

pendidikan moral 

anti-bullying 

1. Apakah strategi yang 

dijalankan tercapai 

sehingga terlaksana 

pendidikan moral anti-

bullying di SMPN 4 

Kepulauan Selayar? 

 

 

✓ 
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DOKUMENTASI 

 

Gambar 1.3 

Lokasi Penelitian : UPT SMPN 4 Kepulauan Selayar 

 

Gambar 1.4 

Proses pembelajaran oleh Ibu Fitriani selaku guru bidang studi PPKn 
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Gambar 1.5 

Wwawancara kepada siswa 

 

Gambar 1.6 

Kebiasaan siswa dalam berwudhu 
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Gambar 1.7 

Kebiasaan siswa dalam sholat berjamaah 
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